
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN INDIVIDUAL ANAK AUTIS 

DI RA ULUMUL QUR’AN AL-MADANI BANJARBARU 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH 

ANA KHUMAIRAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2025 /1447H



ii 
 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN INDIVIDUAL ANAK 

AUTIS DI RA ULUMUL QUR’AN AL-MADANI 

BANJARBARU 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Ana Khumairah 

NIM. 200101080033 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

BANJARMASIN 

TAHUN 2025 M/1447H



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME 

 

   



 

v 

 

 

 

 

  



 

vi 

 

PENGESAHAN 

 
 



 

vii 

 

ABSTRAK 

 

Ana Khumairah, 200101080072 Pelaksanaan Pembelajaran Individual Anak 

Autis Di Ra Ulumul Qur’an Al-Madani Banjarbaru 
Pembimbing Rizki Noor Haida, S.Psi., M.Pd. Pada Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Pembelajaran Individual, Anak Autis 

Penerapan Program pembelajaran individual merupakan program rumusan 

pembelajaran yang disusun dan dikembangkan untuk mengupayakan kemampuan 

anak berkebutuhan khusus berdasarkan hasil asesmen baik dalam hal jenis maupun 

kemampuannya. Perencanaan Program pembelajaran Individual di RA Ulumul 

Qur’an Al-Madani disusun secara sistematis melalui tahapan asesmen 

perkembangan anak dengan menggunakan instrumen KPSP (Kuesioner Pra 

Skrining Perkembangan). Perencanaan ini dilakukan oleh tim yang melibatkan 

kepala sekolah, guru kelas, guru pendamping khusus (GPK), dan tenaga profesional 

lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perencanaan, Pelaksanaan, 

Evaluasi dan mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam 

Penerapan Program Pembelajaran Individual di RA Ulumul Qur’an Al Madani 

Kota Banjarbaru.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. . Subjek paldal penelitialn ini aldallalh, guru daln alnalk didik yalng 

mengikuti progralm pembelaljalraln individuall di RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Program Pembelajaran 

Individual (PPI) di RA Ulumul Qur’an Al-Madani berjalan terstruktur melalui 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengelolaan faktor pendukung dan 

penghambat. Pembelajaran dilaksanakan setiap hari secara inklusif dengan strategi 

berdiferensiasi sesuai kemampuan anak, mengikuti Kurikulum Merdeka. Guru 

kelas, meskipun belum seluruhnya didampingi GPK, aktif memberikan layanan 

individual dengan dukungan kepala sekolah dan pelatihan rutin. Evaluasi dilakukan 

berkala melalui jurnal harian, observasi, checklist, dan dokumentasi perkembangan 

anak, serta penyesuaian indikator untuk ABK. Penerapan PPI menciptakan suasana 

kondusif yang mendukung perkembangan optimal ABK. Faktor pendukungnya 

meliputi komitmen lembaga dan fasilitas pembelajaran, sementara hambatannya 

adalah keterbatasan GPK dan kurangnya dukungan orang tua. 
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ABSTRAC 

 

Ana Khumairah, 200101080072 Implementation of Individual Learning for 

Autistic Children at Ra Ulumul Qur'an Al-Madani Banjarbaru 

Supervisor Rizki Noor Haida, S.Psi., M.Pd. At the Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Antasari Banjarmasin, 

2025 

Keywords: Individual Learning, Children with Special Needs 

The implementation of an individual learning program is a formulated 

learning program designed and developed to enhance the abilities of children with 

special needs based on assessment results, both in terms of type and ability. The 

planning of the individual learning program at RA Ulumul Qur'an Al-Madani is 

systematically structured through stages of child development assessment using the 

KPSP (Pre-Screening Questionnaire for Development) instrument. This planning 

is carried out by a team involving the principal, class teachers, special assistant 

teachers (GPK), and other professionals. This study aims to describe the planning, 

implementation, and evaluation, and identify several inhibiting and supporting 

factors in the implementation of the individual learning program at RA Ulumul 

Qur'an Al-Madani in Banjarbaru City. 

This research uses a qualitative approach with a case study. Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation. The main subjects 

of this study are teachers and students participating in the individual learning 

program at RA Ulumul Qur'an Al-Madani. 

The results of the study showed that the implementation of the Individual 

Learning Program (PPI) at RA Ulumul Qur'an Al-Madani was structured through 

planning, implementation, evaluation, and management of supporting and 

inhibiting factors. Learning was carried out every day inclusively with a 

differentiated strategy according to the child's abilities, following the Merdeka 

Curriculum. Class teachers, although not all of them were accompanied by GPK, 

actively provided individual services with the support of the principal and routine 

training. Evaluations were carried out periodically through daily journals, 

observations, checklists, and documentation of child development, as well as 

adjustments to indicators for ABK. The implementation of PPI created a conducive 

atmosphere that supported the optimal development of ABK. Supporting factors 

include institutional commitment and learning facilities, while obstacles are limited 

GPK and lack of parental support. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 
  و   اءه ي  به نْ ال   فه ر  شْ ى أ  ل  ع   م  ل  والس   ة  ل  الص  و   ي  مه ال  الع   ب ه ر   لله  د  مْ لْ  ا  

 ن  ل  وْ م  و   ن  ده ي  س   ي  له س  رْ ال
  أ م ا ب  عْد   .يْ  عه جْ  أ   هه به حْ ص  و   هه آله ى ل  ع   و   د  م  م   
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ' : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

̀  : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

 Dh : ض  .15
  

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ــ َـ

 i Kasrah ــ ِـ

 u Dhammah ــ ُـ
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي  ــ ـ 

  ــ ـ 
 au a dan u و

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

/  َ â a dengan topi di atas 

 î i dengan topi di atas ِ بي

 û u dengan topi di atas بُو 

 

3. Kata sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasyid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط رهيْ ق ة 1

مهي اْلجا مهع ة  2 سْل   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ة  الإهْ

ة 3  Wahdah al-Wujûd الْو ج وْد    و حْد 
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cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 الأُُْسُْت اذُ    ذ ه ب  
dzahaba al-ustâdzu 

 الأ ُْجُْرُ    ث ـب ت  
tsabata al-ajru 

 الُْع صُْريَِّة   اُْلحر  ك ة
al-harakah al-‘ashriyyah 

 الله   إِلاَّ   إِله    لا    أ نُْ   أ شُْه دُ 
asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 الصَّالِح  م لِك   nم وُْلا   
mawlânâ Malik al-Shâlih 

 الله    يُـؤُْثِرُكُمُ 
 َِ         َِ yu’tsirukum Allâh 

 الُْع قُْليَّة    الُْم ظ اهر
al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

 ’hub al-istithlâ الإِسُْتِطُْلا ع  حبُُّ 

و ان   منِ   الُْم صُْنُـوُْع ة  الُْم ادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân اُْلحي  ـ

 الُْع ُْين    ط رُْفُ 
tharf al-‘ayni 

 الُْمُس ا  همة
al-musâhamah 

 ط رِيُْـقًا    س ل ك    م نُْ 
man salaka tharîqan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1 UU 

Sisdiknas No. 20/2003 ayat 1). Pendidikan berlangsung sejak manusia lahir dari 

kandungan ibunya sampai tutup usia. Pendidikan anak usia dini dimaknai sebagai 

“suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian dorongan Pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan juga perkembangan jasmani dan Rohani anak 

sehingga memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” ( pasal 1 UU 

Sisdiknas No. 20/2003 ayat 14).1 

Pendidikan ialah cara dimana seorang guru berperan untuk mengantarkan 

kognitif, psikomotorik dan kebiasaan yang dilaksanakan dari waktu ke waktu 

berikutnya melalui proses pengajaran, pelatihan maupun penelitian. Pendidikan 

merupakan sebuah upaya yang digunakan untuk merubah pemikiran peserta didik 

dan memiliki tujuan untuk meluaskan pengetahuan, akhlak serta jasmani sehingga 

secara bertahap bisa menghantarkan tujuan dan cita-cita peserta didik ke jenjang 

 
1 Miftahul Aziz Nur Yaqin, “Implementasi Program Pembelajaran Individu Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusi (Studi Kasus Di Sekolah Dasar Negeri Sumbersari 2 Kota 

Malang).” 
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yang lebih tinggi. Pendidikan ialah awal yang terpenting buat seorang anak, karena 

pendidikan melatih anak mengenal ilmu pengetahuan baik membaca, menulis, 

melatih keahlian menghitung dan berfikir. Masa sekarang pendidikan di sekolah 

dapat digunakan siapapun dari bermacam-macam lapisan. Sekolah didirikan guna 

tempat mengemban ilmu pengetahuan bagi peserta didik, baik sekolah formal 

ataupun sekolah non-formal tanpa membedakan kondisi fisik atau pengetahuan 

antara anak normal dengan anak ABK. (Surah 95. At-Tin ayat 4)2 

يْ  ا حْس نه  ت  قْوهيْ م   نْس ان   فه ل قْن ا الْه  ل ق دْ  خ 
Artinya : Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. 

 Sesuai dengan firmah Allah swt bahwa sertiap peserta didik, tanpa 

terkecuali ABK, adalah pemberian Tuhan Yang Maha Esa memiliki hak setara 

selaku manusia yang seutuhnya. Seorang anak berkebutuhan khusus merupakan 

anak dengan kekurangan dengan kekurangan segi fisik, mental dan sosial. Anak 

berkebutuhan khusus juga mempunyai hak yang setara layaknya anak-anak normal 

dalam segi kehidupan. Begitu pula dalam segi pendidikan, anak berkebutuhan 

khusus mempunyai hak untuk bersekolah untuk mendapatkan pembelajaran dan 

pengajaran. Dengan memberikan kesempatan yang setara kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pembelajaran dan pengajaran, maka akan 

membantu anak berkebutuhan khusus dalam membentuk karakter, kepribadian, 

keterampilan dan kemandirian yang setara layaknya anak normal lainnya 

 Kebijakan terbaru dari Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) 

yang terdapat dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Pemerdiknas) No.70 

 
2 Al- Qur’an Surah At-Tin Ayat 4 
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Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi sebagai sitem penerapan pendidikan yang 

mengasih kesempatan bagi peserta didik dengan kelainan dan mempunyai 

kecerdasan atau kemampuan istimewa yang dapat mengikuti pembelajaran dan 

pendidikan dalam lingkungan pendidikan secara bersamaan dengan siswa normal 

pada biasanya.4 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional ini menjadi solusi atas 

terdapat diskriminasi bagi seorang anak berkebutuhan khusus supaya mendapatkan 

pendidikan yang pantas. Beriringan dengan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 

tentang pendidikan inklusi yang memberikan layanan bimbingan yang berbeda dari 

sekolah pada umumnya. Pendidikan inklusi adalah pengintegrasian anak-anak 

berkelainan ke dalam kegiatan-kegiatan atau program sekolah. Inklusi dapat 

diartikan sebagai rekrutmen siswa yang mempunyai hambatan ke isi kurikulum, 

lingkungan, konsep diri dan interaksi soaial (visi-misi) sekolah. 3 

 Dalam konteks pendidikan, khususnya pada anak-anak dengan kebutuhan 

khusus seperti anak autis, pendekatan pembelajaran yang bersifat individual 

menjadi hal yang sangat penting. Setiap anak autis memiliki cara belajar, kekuatan, 

dan tantangan yang unik. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan yang mendukung 

serta metode pengajaran yang disesuaikan akan sangat membantu mereka untuk 

berkembang secara optimal. Keberagaman yang terdapat dalam ciptaan Allah, 

sebagaimana tersirat dalam Surah Ar-Ra’d ayat 4 

ن ٰ ت    مُّت ج ٰ وهرٰ ت    قهط ع    ٱلْ رْضه  و فه  ن ْو ان    و نَ هيل    و ز رعْ    أ عْن ٰ ب    م هنْ  و ج  ن ْو ان    و غ يْ   صه د    بِه ايء    ي سْق ىٰ  صه وٰ حه  
ل   ي  عْقهل ون   ل هق وْم    ل    اي ٰ ت    ذٰ لهك   فه  إهن   ۚ ٱلْ ك له  فه  ب  عْض    ع ل ىٰ  ب  عْض ه ا و ن  ف ض ه  

 
 

3 David Smith, Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua (Bandung: Nuansa, 2006), hlm 4. 
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Artinya : Dan di bumi terdapat ladang-ladang yang bertetangga, kebun-

kebun anggur, berbagai-bagai tanaman, dan pohon-pohon kurma, sebagian 

dari mereka tumbuh dari satu akar dan sebagian lainnya tumbuh secara 

terpisah. Semuanya diairi dengan air yang sama, tetapi Kami jadikan 

sebagian lebih nikmat rasanya atas sebagian yang lain. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang mengerti. 

  

 Surah Ar-Ra’d ayat 4, mencerminkan bahwa setiap makhluk memiliki ciri 

khas dan keunikannya masing-masing. Hal ini juga berlaku dalam kehidupan 

manusia, di mana setiap individu memiliki potensi serta karakteristik yang berbeda. 

Perbedaan ini bukanlah sesuatu yang harus diseragamkan, melainkan perlu dihargai 

dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing.  

 Hak anak berkebutuhan khusus atau ABK untuk bersekolah di sekolah 

reguler dengan anak normal lainnya juga tertulis dalam pasal 31 ayat (1) Undang-

Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa: “Setiap warga Negara hak-hak ABK 

dalam mendapatkan pendidikan yang pantas dan berkualitas dan memberikan 

dampak positif dalam pembelajaran siswa ABK untuk terus meningkat lebih baik, 

mandiri serta berkembang seperti anak normal yang lain. ABK memiliki 

keterbatasan berbeda, maka pendekatan, strategi dan metode dalam pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. Disisi lain kurikulum inklusi adalah 

kurikulum yang luwes disesuaikan dengan keperluan siswa 

 Hal ini sesuai dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 70 Tahun 

2009 tentang tujuan dari pendidikan inklusi yaitu: Memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada semua peserta didik atau siswa yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan 
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dan kemampuannya. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.4 

 Program pembelajaran individual merupakan program rumusan 

pembelajaran yang disusun dan dikembangkan untuk mengupayakan kemampuan 

anak berkebutuhan khusus berdasarkan hasil asesmen baik dalam hal jenis maupun 

kemampuannya.Program pembelajaran individual dilaksanakan dari hasil asesmen 

yang dilihat dari kemampuan anak.5 Pentingnya Program pembelajaran individual 

menjadi akomodasi terhadap perbedaan setiap anak, atau suatu program 

pembelajaran yang didasarkan kepada kebutuhan-kebutuhan khusus anak yang 

bertujuan agar dapat mengoptimalisasi potensi dan perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan pendidikannya 

 Program pembelajaran individual pada pembelajaran Bahasa menjadikan 

pembelajaran keterampilan berbahasa tidak tumpang tindih karena menyajikan 

program yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik ABK yang menyesuaikan 

kebutuhan anak dengan baik6 

 Anak berkebutukan khusus memiliki keterbatasan yang berbeda-beda baik 

dari segi fisik maupun kemampuan, maka strategi, metode dan pendekatan dalam 

pendekatan disesuaikan dengan kerterbatasan yang ada pada diri peserta didik. 

Dilain sisi kurikulum pendidikan inklusi adalah kurikulum yang fleksibel, 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak. 

 
4 Permendiknas nomor 70 Tahun 2009 pasal 2 
5Budyawati, “Pengembangan Program Pembelajaran Individual (PPI) Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusif Jember.” 
6 “Strategi Optimalisasi Kemampuan Belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Melalui 

Program Pembelajaran Individual (PPI) | SELING.” 
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 RA Inklusi yang menjadi rujukan di Kalimantan Selatan yang memiliki 

program Intervensi dan program pembelajaran individual yang terencana dengan 

baik di PAUD ABK adalah RA Ulumul Qur’an Al-Madani yang bertempat di 

Banjarbaru Jl.Guntung Manggis,Kec. Landasan Ulin, RT.18/RW.03. Dengan 

akreditasi B.  

 Dari observasi awal RA Ulumul Qur’an Al-Madani Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti RA Al-Madani menjadi inklusi sudah dari 

awal berdirinya dan menerapkan intervensi dan Program pembelajaran Individual 

dan pull out, sebelumnya penyelenggara sekolah belum sepenuhnya memahami 

konsep Pendidikan inklusi dan visinya,namun pihak Yayasan memiliki keinginan 

untuk memberikan kesempatan yang setara bagi anak-anak dengan kebutuhan 

khusus untuk belajar dan bermain di sekolah, proses ini berlangsung tanpa adanya 

paksaan terhadap para guru, dan komunikasi yang efektif ,e,asttikan bahwa tidak 

ada penolakan dari pihak mereka. 

 Guru pendamping di RA Ulumul Qur’an Al-Madani menyesuaikan 

kegiatannya terhadap anak,kegiatan tersebut juga berbeda dari setiap anak dari 

jumlah anak berkeutuhan khusus disana mereka tidak selalu mengikuti 

pembelajaran khusus karena anak berkebutuhan khusus Disana diberikan sesuai 

dengan kemampuannya yaitu dengan penerapan program pembelajaran individual, 

Guru pendamping khusus tersebut juga mendampingi satu orang satu anak sesuai 

kebutuhan anak  misalkan dikategorikan berat maka satu guru pendamping khusus 

untuk satu orang anak, jika berkebutuhan yang sama bisa mendampingi dua sampai 
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tiga dengan program pelayanan tersebut juga masyarakat tahu bahwa di RA Ulumul 

Qur’an Al-Madani menerima keberagaman siswa yang menjadikan mereka sama. 

 Dari latar belakang tersebut  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mendalam yang terkait dengan “Pelaksanaan Pembelajaran Individual di RA 

Ulumul Qur’an Al-Madani Kota Banjarbaru”  

B. Definisi Operasional 

Peneliti perlu memberikan definisi operasional agar tidak ada terjadinya 

kesalahan dalam pengertian serta meluasnya pembahasan,sehingga penelitian 

akan lebih teraarah dan jelas. Dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaaan 

Individual Di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota Banjarbaru’. Adapun 

penejelasan sekaligus pembetasan istilah untuk masing masing variable tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

1. Program Pembelajaran Individual (PPI) 

Pembelajan individual adalah program pembelajaran yang dikembangkan 

dan dirumususkan dengan disusun berdasarkan hasil asesmen terhadap 

kemampuan individu anak untuk memberikan kesempatan yang luas kepada 

anak untuk belajar serta layanan yang mendasar untuk memenuhi kebutuhan 

dan kemampuan anak. Program pembelajaran individual menjadi 

akomodasi terhadap perbedaan setiap anak, atau suatu program 

pembelajaran yang didasarkan kepada kebutuhan-kebutuhan khusus anak 

yang bertujuan agar dapat mengoptimalisasi potensi dan perkembangan 
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kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran dan pendidikannya.7 

Pelaksanaa pembelajaran pada anak Autis di RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

menggunakan program pull out. Pull out adalah penarikan siswa yang diluar 

kelas untuk menyesuaikan kebutuhan masing masing anak sebagai 

pembelajaran tambahan atau bimbingan yang lebih spesifik diruangan lain. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang berbeda pada umumnya yang 

memiliki keterbatasan emosi, mental atau fisik yang memerlukan pelayanan 

dan pembelajaran khusus. Anak berkebutuhan khusus tentu akan 

menghadapi berbagai masalah yang berhubungan dengan kekhususannya. 

Semua masalah tersebut perlu diselesaikan dengan memberikan layanan 

pendidikan, bimbingan serta Latihan sehingga masalah yang timbul dapat 

diselesaikan dengan baik.8 Anak autis khususnya, adalah ABK yang 

mengalami gangguan perkembangan otak yang mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi, berkomunikasi, dan berperilaku, serta seringkali menunjukkan 

kesulitan dalam interaksi sosial dan komunikasi. 

3. RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

RA Ulumul Qur’an Al Madani adalah sebuah Pendidikan Usia Dini yang 

dibangun dengan konsep yang mengutamakan pengenalan dan pengetahuan 

akan “Tauhid” dan nilai-nilai Islam. Didirikan sejak tahun 2011 dan telah 

terakreditasi B, sejak awal telah menerapkan sistem pendidikan Yang 

 
7 Faj and Khumairo, “strategi pembelajaran pendidikan agama islam (pai) bagi anak 

berkebutuhan khusus dengan program pembelajaran individu (ppi) di sdnp tunas islam.” 
8 Halidu, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. 
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menerima anak berkebutuhan khusus atau sekolah inklusi. Dimana 

pembelajarannya menerapkan intervensi dan program pembelajaran 

individual yang berbeda kesetiap anak. yang bertempat di Banjarbaru 

Jl.Guntung Manggis,Kec. Landasan Ulin, RT.18/RW.03. yang memiliki 

layanan pull out, baca tulis Al-Qur’an dan menerima pengasuhan anak 

mulai umur 2-6 tahun.  9 

C. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya maka dapat diambil 

penelitian ini berfokus pada hal-hal berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pada penerapan Program pembelajaran individual 

anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota 

Banjarbaru? 

2. Bagaimana pelaksanaan pada penerapan Program pembelajaran individual 

anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota 

Banjarbaru? 

3. Bagaimana evaluasi pada penerapan Program pembelajaran individual 

anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota 

Banjarbaru? 

4. Apa saja faktor Pendukung dan penghambat pada penerapan program 

pembelajaran individual di RA Ulumul Qur’an Al- Madani Kota 

Banjarbaru? 

 

 
9 Ra Ulumul Qur'an Al-Madani Banjarbaru} 
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D. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

 Berdasarkan focus penelitian yang akan diteliti, maka tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada penerapan 

Program Pembelajaran Individual Anak berkebutuhan khusus di RA 

Ulumul Qur’an Al-Madani Kota Banjarbaru 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pada penerapan Program Pembelajaran 

Individual Anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Kota Banjarbaru 

3. Mendeskripsikan evaluasi pada penerapan Program Pembelajaran 

Individual Anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Kota Banjarbaru 

4. Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat pada 

penerapan Program Pembelajaran Individual Anak Berkebutuhan Khusus di 

RA Ulumul Qur’an Kota Banjarbaru 

E. Signifikan penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan dan menjadi 

masukan bagi para pembaca diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai masukan dalam pengetahuan dalam bidang 

Pendidikan anak usia dini khususnya mengenai penerpan program 

pembelajaran individual anak berkebutuhan khusus untuk 
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meningkatkan layanan dan fasilitas yang efektif bagi anak berkebutuhan 

khusus. 

b. Penelitian ini dapat memeberikan sebuah informasi bagi para pembaca 

dan pihak lainnya terkait dengan penerapan program pembelajaran 

individual 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi tenaga pendidik, Sangat diharapkan Penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi tenaga pendidik sebagai evaluasi dalam 

pembelajaran untuk memberikan layanan untuk menunjang 

keberhasilan dalam mendidik anak berkebutuhan khusus melalui 

penerapan program pembelajaran individual 

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan dan juga 

memberikan pemahaman tentang stimulasi untuk anak usia dini melalui 

program pembelajaran individual, dan dari peneltian ini diharapkan 

dapat menjadikan dorongan kepada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus sebagai Gambaran tentang penerapan program 

pembelajaran individual   

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharpakan bisa menjadikan pijakan 

sebagai sumber bacaan dan acuaan terkait penerapan program 

pembelajaran individual Anak berkebutuhan khusus 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitialn terdalhulu paldal skripsi “Progralm Pembelaljalraln Individuall Paldal 

Maltal Pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm Balgi Alnalk Berkebutuha ln Khusus 
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(Tunalgralhital) di Sekolalh Menengalh Pertalmal Lualr Bia lsal Muhalmmaldiyalh 

Licin Balnyuwalngi”. Oleh Nindal Salkinaltunnisal (2021) Halsil penelitialn 

menghalsilkaln perencalnalaln tim khusus melalkukaln alsesmen untuk 

meralncalng pembelaljalraln PAlI yalng sesuali kebutuhaln alnalk tunalgralhital. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln dimodifikalsi sesuali kemalmpualn siswal, denga ln 

balntualn, penjelalsaln, daln pengulalngaln dalri guru. Evallualsi dilalkukaln salalt 

tujualn tercalpali 

2. Penelitialn terdalhulu paldal skripsi “Implementalsi Programm Pembelaljalra ln 

Individu Alnalk Berkebutuhaln Khusus di Sekolalh Inklusi (Studi Kalsus di 

Sekolalh Dalsalr Negeri Sumbersalri 2 Kotal Mallalng). Oleh A lchmald Miftalhul 

Alziz Nur Ya lqin (2020). Halsil penelitialn menghalsilkaln Penyusunaln PPI 

disusun tim (guru GPK, guru kelals, kepallal sekolalh, oralng tual, daln alhli) 

berdalsalrkaln penilalialn, bersifalt fleksibel sesuali perkembalngaln siswal, 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln dilalkukaln di kelals reguler daln inklusi. Di kelals 

reguler disesualikaln dengaln RPP daln kemalmpualn siswal, di kelals inklusi 

dibimbing guru pendalmping dengaln metode individuall. Evallualsi 

Pembelaljalraln disesualikaln dengaln kemalmpualn siswal, soall daln indikaltor 

lebih sederhalnal dibalndingkaln siswal bialsal.10 

3. Penelitian terdahulu pada tesis “Pengaruh Program Pembelajaran Individual 

(Ppi) Terhadap Minat Belajar Membaca Anak Berkebutuhan Khusus Di Mi 

Kranji 01”. Oleh Minkhati Zulfa (2023). Hasil penelitian menujukkan 

 
10 A. M. A. N. Yaqin (2020) Implementasi Pembelajaran Individu Anak Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Inklusi: Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri Sumbersari 2 Kota Malang 

(Disertasi Doktoral, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 
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bahwa Penerapan Program Pembelajaran Individual di MI Kranji 01 

terdapat pengaruh signifikan antara program Pembelajaran Individual 

dengan minat belajar membaca anak berkebutuhan khusus di MI Kranji 01 

Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai minat belajar membaca anak 

berkebutuhan khusus adalah 21,66 dan berada pada interval 22-25 dengan 

kategori baik. terdapat pengaruh signifikan antara program Pembelajaran 

Individual dengan kemampuan bina diri anak berkebutuhan khusus di MI 

Kranji 01.11 

4. Penelitialn terdalhulu paldal jurnall “Ikip jember Peningkaltaln Keteralmpilaln 

Guru Palud Dallalm Menyusun Progralm Pembelaljalraln Individuall Alnalk 

Berkebutuhaln Khusus palud Permaltal Bundal”. Oleh Luthfi Isni Ba ldialh dkk 

(2020). Berdalsalrkaln  halsil  kegialtaln  yalng  sudalh  dilalksalnalkaln  dalpalt  

disimpulkaln  balhwal Pesertal    memiliki    alntusials    terhaldalp  malteri  yalng  

disalmpikaln,  hall  tersebut    terlihalt    dengaln    kealktifaln    pesertal  dallalm  

proses  pelaltihaln  sertal  balnyalknyal  pertalnyalaln  yalng  dialjukaln  oleh  pesertal. 

Dalri  halsil  penilalialn  pre-test, post-test  daln  tugals  terlihalt  balhwal  aldalnya l 

peningkaltaln keteralmpilaln guru   dallalm    menyusun    progralm    

pembelaljalraln         individuall         alnalk         berkebutuhaln     khusus     di     

PAlUD     Permaltal  Bundal.  Hall  tersebut  terlihalt  dalri   halsil   pre-test   50%   

meningkalt   menjaldi 80% paldal salalt post-test12 

 
11 M. Zulfa, Pengaruh Program Pembelajaran Individual (PPI) terhadap Minat Belajar 

Membaca Anak Berkebutuhan Khusus di MI Kranji 01 (Disertasi Doktoral, UIN KH Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, 2023), 
12 ⁠Lutfi Isni Badiah, Muhammad Nurrohman Jauhari, dan Sambira, “Peningkatan 

Keterampilan Guru PAUD dalam Menyusun Program Pembelajaran Individual Anak Berkebutuhan 

Khusus di PAUD Permata Bunda,” (2020), 
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Dalri penelitialn terdalhulu yalng telalh di uralikaln, terdalpalt perbedalaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti yalitu dalri segi fokus penelitialn. Penelitialn 

terdalhulu kebalnyalkaln terfokus paldal pelalyalnaln individu dengaln memperhaltikaln 

beberalpal pendekaltaln dalri polal pelalyalnaln dengaln kegialtaln pelaltihaln daln lebih 

balnyalk perbedalaln dallalm pengelolalalnnyal oleh kalrenal itu dallalm penelitialn ini 

peneliti alkaln fokus melalkukaln penelitialn secalral spesifik terkalit peneralpaln Progralm 

pembelaljalraln Individuall paldal alnalk usial dini yalng berkebutuhaln khusus di RAl 

Ulumul Qur’aln All-Maldalni di Balnjalrbalru 

G. Sistematika Penulisan  

Sistemaltikal pembalhalsaln berisi tentalng deskripsi allur pembalhalsaln skripsi 

yalng dimulali dalri balb pendalhulualn hinggal balb penutup. Aldalpun sistemaltikal 

pembalhalsaln dallalm penelitialn ini terbalgi menjaldi limal balb, yalitu sebalgali berikut:  

Balb I berisi pendalhulualn yalng terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, definisi 

operalsionall,  kemudialn fokus penelitialn, tujualn penelitialn, signifikalnsi penelitialn, 

penelitialn terdalhulu yalng relevaln daln sistemaltikal penulisaln. Hall tersebut berfungsi 

sebalgali galmbalraln umum.  

Balb II tentalng kaljialn teori daln keralngkal pikir yalng terdiri dalri kaljialn teori 

daln keralngkal pikir. Fungsi dalri balb ini aldallalh sebalgali lalndalsaln teori paldal balb 

berikutnyal gunal mengalnallisal daltal yalng diperoleh dalri penelitaln. 

Balb III menjelalskaln penyaljialn metode penelitialn yalng digunalkaln oleh 

penelitialn yalng berisi jenis daln pendekaltaln penelitialn, lokalsi penelitialn, subyek 

penelitialn,daltal daln sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, instrument penelitia ln, 
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Teknik alnallisis da ltal, Teknik valliditals daln kealbsalhaln daltal, daln talhalp-talhalp 

penelitialn yalng dilalksalnalkaln oleh peneliti. Metode penelitialn merupalkaln alcualn 

yalng halrus diikuti gunal menjalwalb pertalnyalaln dallalm fokus penelitialn. 

Balb IV tentalng halsil penelitia ln daln pembalhalsaln yalng diperoleh dallalm 

pelalksalnalaln penelitialn secalral empiris yalng terdiri dalri galmbalraln obyek penelitialn, 

penyaljialn daltal daln alnallisis daltal, sertal dialkhiri dengaln pembalhalsaln temualn 

lalpalngaln. Balb ini berfungsi sebalgali balhaln kaljialn untuk memalpalrkaln daltal yalng 

diperoleh gunal menemukaln kesimpulaln.  

Balb V aldallalh balb teralhir altalu penutup yalng berisi kesimpulaln daln salraln-

salraln. Balb ini untuk memperoleh galmbalralndalri halsil penelitialn berupal kelimpulaln, 

dengaln kesimpulaln ini alkaln dalpalt membalntu malknal dalri penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln. Kemudialn dilalnjutkaln salraln-salraln untuk pihalk yalng terkalit didallalm 

penelitialn ini secalral khusus altalupun pihalk-pihalk yalng membutuhkaln secalra l 

umumnyal. Selalnjutnyal skripsi ini dialkhiri dalftalr pustalkal daln lalmpiraln-lalmpiraln 

sebalgali pendukung didallalm pemenuhaln kelengkalpaln daltal penelitialn. 
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BAlB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Anak Berkebutuhan Khusus 

a. Pengertialn Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

Alnalk berkebutuhaln khusus iallalh alnalk yalng dallalm menjallalnkaln altalu 

menuntut ilmu memerlukaln pelalyalnaln yalng spesifikalsi, lalin dengaln alnalk 

normall lalinnyal. Alnalk berkebutuhaln khusus mengallalmi lalmbaln dallalm 

proses pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu alnalk berkebutuhaln khusus 

memerlukaln lalyalnaln yalng cocok dengaln kebutuhaln individu alnalk.13 

Alnalk berkebutuhaln khusus mempunyali beberalpal istilalh yalng 

digunalkaln sebalgali valrialsi dalri kebutuhaln khusus, seperti disalbilty. 

Impa lirment, daln halndicalp. Menurut World Heallth Orgalnizaltion, malsing- 

malsing istilalh memiliki malknal sebalgali berikut: 

1) Disalbility: Keterbatasan atau kurangnya kemampuan untuk 

menampilkan aktivitas sesuai dengan aturannya atau masih dalam batas 

normal. Biasanya digunakan dalam level individu. Contohnya 

disabilitas fisik (Lumpuh), (tunarungu) dan diabilitas mental (Depresi). 

2) Impairment: Kehilangan atau ketidaknormalan dalam struktur tubuh 

dan fungsinya biasanya pada level organ. Contohnya kerusakan telinga, 

kerusakan pada mata dan kerusakan pada otak. 

3) Halndicalp: Kesulitan atau hambatan seseorang dalam partisipasi 

dalam masyarakat karena adanya disabilitas. Contohnya hambatan 

 
13 Da lda lng Ga lmidal, Pengalntalr Pendidikaln Inklusi, (Ba lndung: Reiika l Aldita lma l,2015), hall 1 
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dalam mengakses fasilitas umum karena tidak adanya akses untuk 

penyandang difabel.12 

Ormrod mengklalsifikalsikaln siswal berkebutuhaln khusus ini ke dallalm 

kaltegori umum daln khusus, Kaltegori umum yalkni: 

1) Siswal yalng mengallalmi halmbaltaln kognitif altalu alkaldemik khusus yalitu 

kesulitaln belaljalr, AlDHD, galnggualn blcalral daln komunikasi. 

2) Siswal yalng mengallalml malsallalh sosiall altalu perllalku yalltu: galnggua ln 

emosi daln perilalku, galnggualn spektrum alutisme. 

3) Siswal yalng mengallalmi keterlalmballaln umum dallalm fungsi kognitif daln 

sosiall. keterbelalkalngaln mentall, galnggualn fisik daln kesehaltaln, 

galnggualn penglihaltaln, pendengalraln daln ketidalkmalmpualn alta lu 

halmbaltaln yalng palralh daln maljemuk. 

4) Siswal yalng perkembalngaln kognitifnyal dialtals raltal-raltal yalitu siswa l 

mempunyali keterbalkaltaln lualr bialsal

14 

b. Malcalm-Malcalm Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

 Kaltegori alnalk berkebutualhaln khusus dalpalt digolongkaln alntalral lalin 

alnalk berkebutuhaln khusus temporer daln permalnen. Alnalk berkebutuhaln 

khusus permalnen alnaltalral lalin: 

 

 
14 Ni’maltuza lhroh daln Yuni Nurhalmida l, Individu Berkebutuhaln Khusus Da lnPendidikaln 

Inklusi, (Malla lng : Universita ls Muhalmma ldiya lh Malla lng, 2016), hlm 4-5 
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1) Alnalk dengaln galnggualn penglihaltaln (Tunalnetral) 

2) Alnalk dengaln galnggualn pendengalraln daln bicalral (Tunalrungu/Wicalral) 

3) Alnalk dengaln galnggualn kecerdalsaln(Tunalgralhital) 

4) Alnalk dengaln galnggualn alnggotal geralk (Tunaldalksal) 

5) Alnalk dengaln galnggualn perilalku daln emosi (Tunallalrals) 

6) Alnalk dengaln galnggualn belaljalr spesifik 

7) Alnalk lalmbalt belaljalr (Slow Lealrner) 

8) Alnalk Alutis 

 Alutisme merupalkaln sallalh saltu kelompok dalri galnggualn paldal alnalk 

yalng ditalndali munculnyal galnggualn daln keterlalmbaltaln dallalm bidalng 

kognitif, komunikalsi, ketertalrikaln paldal interalksi sosiall, daln perilalkunyal.15 

a) Alutis Disolder, halmbaltaln verball daln nonverbl yalng salngalt palralh, 

perilalku yalng tidalk bialsal, yalng bialsalnyal disebut “alutisme”. 

b) Alsperger Syndrom, secalral relaltif memiliki balhalsal verball yalng 

balgus, dengaln malsallalh balhalsal nonverball yalng algalk ringaln, minalt 

daln keterkalitaln yalng terbaltals. 

c) PDD-NOS (Not Otherwise Specified), malsallalh balhalsal nonverba ll 

yalng tidalk memenuhi kriterial PDD disorder yalng lalin. 

d) Rett’s Disorder, kelalinaln syalralf yalng bersifalt degeneraltif 

(mengallalmi kemunduraln) yalng salngalt lalngkal paldal alnalk 

perempualn 

 
15 Ga llih Al Veska lrisya lnti, 12 Tera lpi Alutis Pa lling Efektif & Hema lt untuk Alutisme 

Hipera lktif, da ln Retalrdalsi Menta ll (Yogyalka lrtal: Pusta lka l Alnggrek, 2008), hlm. 17 
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9) Down syndrome  

 Down syndrome aldallalh sualtu kondisi keterbelalkalngaln 

perkembalngaln fisik daln mentall.16 

 Menurut Delphie, terdalpalt sembilaln lalyalnaln yalng bisal diberikaln 

kepaldal alnalk ber kebutuhaln khusus di Indonesial sesuali dengaln hendalyal, 

alntalral lalin: 

a) Alnalk dengaln hambatanl penglihaltaln (tunalnetral) khususnyal alnalk buta l 

yalng tidalk dalpalt menggunalkaln indral penglihaltalnnyal untuk mengikuti 

kegialtaln belaljalr malupun kehidupaln sehalri-halri. 

b) Alnalk dengaln hambatan pendengalraln daln bicalral (tunalrungu wicalral), 

yalng secalral umum mempunyali halmbaltaln pendengalmn daln kesulita ln 

melalkukaln komunikalsi secalral lisaln dengaln oralng lalin. 

c) Alnalk dengaln hambatanl perkembalngaln kemalmpualn (tunalgralhital), yalng 

memiliki malsallalh belaljalr disebalbkaln kalrenal halmbaltaln perkembalnga ln 

intelegensial, mentall, emosi, sosiall, daln fisik. 

d) Alnalk dengaln hambatanl kondisi fisik altalu motorik (tunaldalksal), yalng 

mempunyali kelalinaln paldal tulalng, persendialn, daln syalralf penggera lk 

otot tubuh. 

e) Alnalk dengaln hambatanl perilalku sulit mcnyesualikaln diri (tunallalrals), 

 
16 Alnita l Kusuma lwa lti, “Penalnga lalna ln Kognitif A lnalk Down Syndroem mela llui metode kalrtu 

wa lrna l di TK Perma lta l Bundal Suralka lrta l Talhun Alja lra ln 2013/2014”, Skripsi, Jurusa ln Pendidikaln 

Alna lk Usia l Dini, Fa lkulta ls Kegurualn daln Ilmu Pendidikaln Universita ls Muhalmma ldiyalh Suralkalrtal, 

2013 
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yalng sering membualt keonalraln secalral berlebihaln daln benendensi ke 

alralh perilalku kriminall. 

f) Alnalk dengaln hambatan alutisme, yalng memiliki kelalinaln dallalm 

berbicalral, kelalinaln fungsi syalralf daln intelektuall, daln perilalku galnjil 

disebalbkaln kalrenal cederal paldal otalk. 

g)  Alnalk dengaln hambatanl hiperalktif altalu tunalgralhital disebalbkaln kalrena l 

kerusalkaln otalk, kelalinaln emosi daln kuralng dengalr. 

h) Alnalk dengaln hambatanl belaljalr, yalng memiliki prestalsi rendalh dallalm 

bidalng alkaldemik tertentu disebalbkaln kalrenal halmbaltaln persepsi, luka l 

paldal otalk, sebalgialn fungsi otalk tidalk berfungsi, disleksial, daln alfalsia l 

perkembalngaln. 

i) Alnalk dengaln hambatanl kelalinaln perkembalngaln galndal altalu tunalgalnda l, 

yalng mempunyali kelalinaln perkembalngaln mencalkup halmbalta ln 

perkembalngaln neurologis17 

c. Falktor- falktor Penyebalb Galnggualn paldal Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

Halllalhaln Berpendalpalt beberalpal falctor yalng menyebalbkaln galnggualn 

AlBK secalral umum aldallalh yalitu: 

 

 

 
17 Da lvid Wija lya l Ma lnaljemen Pendidikaln Inklusif Sekolalh Dalsa lr Edisi Perta lma l, (Ja lka lrta l : 

Kenca lnal, 2019), hlm, 3-4 
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1) Falktor Neurologi 

Yalitu aldalnyal difusi paldal sistem syalralf pusalt altalu kelalinaln 

dallalm jalringaln otalk 

2) Falktor Genetik 

Falktor genetik didugal menjaldi balgialn dalri penyebalb galnggualn 

paldal AlBK, seperti paldal galnggualn kesulitaln belaljalr diketalhui 

merupalkaln galnggualn yalng sifaltnyal herediter. 

3) Falktor Teraltogenic 

Yalkni kerusalkaln perkembalngaln jalnin dimalnal falktor peralntalra l 

yalng dalpalt menyebalbkaln calcalt dallalm perkembalngaln jalnin, seperti 

kondisi dimalnal balyi lalhir dengaln beralt baldaln kuralng, kemunduraln 

intetelektuall daln ketidalk sempurnalaln bentuk fisik 

4) Falktor Medis 

Falktor medis bialsalnyal disebalbkaln kalrnal kelalhiraln premaltur 

daln komplikalsi paldal salalt lalhir, rendalhnyal beralt baldaln, daln 

kekuralngaln okosigen paldal salalt proses kelalhiraln menempaltkaln alnalk 

dallalm resiko disfungsi neurology daln pedialtric AlIDS yalng 

menyebalbkaln kerusalkaln syalralf. 

5) Falktor internall daln eksternall 

Falktor dalri dallalm dlri yalitu halmbaltaln yalng dimiliki alnalk yalng 

beralsall dalri galnggualn dallalm diri alnalk berupal alnalk Ialmbaln 

belaljalr, bekesulitaln belaljalr. Sedalngkaln falktor eksternall yalitu 
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halmbaltaln yalng dlmiliki alnalk kalrnal falktor dalri lualr diri alnalk falklor 

tersebut dalpalt berupal bencalnal allalm, kemiskinaln, nalrkobal daln obalt 

obalt lerlalralng, terisolir dll.18 

2.Program Pembelajaran Indivdual 

1. Pengertialn Progralm Pembelaljalraln Individuall 

Progralm pembelaljalraln individuall aldallalh ralncalngaln progra lm 

bergunal untuk memalstikaln kebutuhaln pendidikaln yalng berbedal untuk 

alnalk berkebutuhaln khusus. Dalpalt disimpulkaln balhwal progra lm 

pembelaljalraln individuall aldallalh progralm yalng diciptalkaln untuk setia lp 

individu alnalk berkebutuhaln khusus. progralm tersebut bisal diteralpka ln 

dallalm kurun walktu tertentu, entalh singkalt malupun lalmal. 

Bimbingaln belaljalr merupalkaln sallalh saltu bentuk lalyalnaln 

bimbingaln yalng penting diselenggalralkaln di sekolalh. Bimbingaln belaljalr 

yalitu sualtu lalyalnaln yalng memunginkaln siswal mengembalngkaln diri 

berkenalaln dengaln sikalp daln kebialsalaln belaljalr yalng balik, malteri belaljalr 

yalng cocok dengaln kecepaltaln daln kesulitaln belaljalrnyal, sertal berbalga li 

alspek tujualn daln kegialtaln belaljalr lalinnyal, sesuali dengaln perkembalnga ln 

ilmu, teknologi, daln kesenialn.19Dallalm Peralturaln Pemerintalh Nomor 72 

tentalng Bimbingaln daln Rehalbilitalsi menyaltalkaln balhwal bimbingaln 

merupalkaln balntualn yalng diberikaln kepaldal pesertal didik dallalm ralngka l 

 
18 Ni’ma ltuza lhroh daln Yuni Nurhalmida l, Individu Berkebutuhaln Khusus Da lnPendidikaln 

Inklusi, (Malla lng : Universita ls Muhalmma ldiya lh Malla lng, 2016), hlm 4-5 
19 Dewa l Ketut Sukalrdi, Penga lntalr Pela lksa lnala ln Progra lm Bimbingaln daln Konseling di 

Sekolalh,(Ja lkalrta l: Renika l Cipta l, 2000), hlm 46 
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upalyal menemukaln pribaldi, mengaltalsi malsallalh yalng disebalbkaln oleh 

kelalinaln yalng disalndalng,mengenall lingkungaln, daln merencalnalka ln 

malsal depaln.20 

Belaljalr menurut pengertialn psikologis aldallalh merupalkaln sualtu 

proses perubalhaln yalitu perubalhaln tingkalh lalku sebalgali halsil dalri 

interalksi dengaln lingkungalnnyal dallalm memenuhi kebutuhaln 

hidupnyal.21Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal belaljalr merupalkaln sualtu 

proses perubalhaln tingkalh lalku melallui interalksi dengaln pengallalma ln 

daln laltihaln. 

2) Alsumsi Dalsalr 

Pengembalngaln progralm pembelaljalraln individuall bualt alnalk 

berkebutuhaln khusus halrus dilalndalsi alsumsi dalsalr alntalral lalin yalitu: 

a) Proses kegialtaln belaljalr mengaljalr untuk alnalk berkebutuhaln 

khusus berjallaln dengaln lalmbalt, semalkin beralt tingkalt kelalinalnya l 

malkal malkin lalmbalt proses pembelaljalralnnyal. Meneralpkaln 

progralm pembelaljalraln individuall halrus dilalndalsi keyalkinaln 

balhwal seberalt alpalpun tingkalt kelalinaln alnalk malmpu belaljalr, 

wallalu memalkaln duralsi yalng cukup lalmal. 

b) Pihalk sekolalh halrus bertalnggungjalwalb dallalm mengaljalrkaln 

keteralmpilaln fungsionall yalng dibutuhkaln dallalm memalksimallkaln 

 
20 Pera lturaln Pemerinta lh Nomor 72 ta lhun 1991 Balb XII Pa lsa ll 28 alya lt 1 
21 Sla lmeto, Bela lja lr daln Falktor-Fa lktor yalng Mempengalruhinyal, (Ja lka lrta l: Renika l Cipta l, 

2013), hlm 2 
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kemalndirialn alnalk, malkal dalri itu pihalk sekolalh jugal 

meneralpkaln keteralmpilaln kebialsalaln kesehalrialn balik dirumalh 

malupun dilingkungaln sekitalr. 

c) Untuk mendalpaltkaln halsil pengaljalraln yalng malksimall dalri alnalk 

malkal guru halrus berkomunikalsi dengaln walli murid sedini 

mungkin daln berkelalnjutaln. 

d) Alcualn peralturaln daln allalt-allalt penilalialn yalng normall salngalt 

sedikit keselalralsalnnyal untuk alnalk berkelalinaln beralt, jaldi 

penilalialn lebih alkuralt balgi siswal yalng berkalitaln.22 

2. Pengembalngaln daln Penyusunan Progralm Pembelaljalraln Individuall  

 Pembelaljalraln individu  untuk  alnalk berkebutuhaln khusus 

disesualikaln dengaln kebutuhaln, kemalmpualn daln kalralkteristik siswa l 

berkebutuhaln khusus tersebut. Dallalm kegialtaln pemberialn lalyalna ln 

diperlukaln pemalhalmaln alwall tentalng kondisi objektif alnalk yalitu 

memulali kegialtaln alsesmen. Mcloughin daln Lewis mendefinisika ln 

alsesmen aldallalh proses pengumpulaln informalsi yalng relevaln denga ln 

kepentingaln pendidikaln alnalk, yalng dilalkukaln secalral sistemaltis dalla lm 

ralngkal pembualtaln keputusaln pengaljalraln altalu lalyalnaln khusus.23 

Progralm pengembalngaln progralm pembelaljalraln individuall 

cukup balnalyalk, daln ideallnyal mengikut sertalkaln berbalgali pihalk yalng 

 
22 Jurna ll Sa lri Rudiya lti, Pengembalngaln daln pengelolalaln Progra lm Pembela lja lra ln Individuall 

“Individuall Educaltionall Progra lm”/ IEP Ba lgi Alna lk Berkela lina ln di Sekola lh Inklusi (Jurusa ln 

Pendidikaln Lualr Bia lsa l FIP UNY: Yogya lkalrta l) hall. 58 

 
23 Suna lrdi daln Sunalryo, Intervensi Dini A lna lk Berkebutuhaln Khusus, (Ja lka lrta l: depalrtemen 

pendidikaln nalsiona ll, 2007) hlm82- 83 
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meliputi dengaln alnalk yalng berkebutuhaln khusus sejalk pertalma l. 

Pengembalngaln progralm pembelaljalraln individuall perlu dijallalnkaln 

dengaln menggunalkaln lalngkalh- lalngkalh sebalgali berikut ini: 

1) Menyususn kelompok progralm pembelaljalraln individuall 

2) Menilali kebutuhaln dalri alnalk 

3) Mengembalngkaln tujualn dallalm jalngkal pendek daln palnjalng 

4) Merumuskaln straltegi, metode daln prosedur untuk mencalpali tujualn 

5) Menentukaln metode perbalikaln altalu evallualsi 

Setelalh SK-KD dallalm kurikulum dalpalt dipetalkaln sebalgali 

Kompetensi Dalsalr balgi alnalk berkebutuhaln khusus, malkal dokumen PPI 

disusun dengaln komponen sebalgali berikut: 

1) Talralf kemalmpualn siswal salalt ini 

2) Tujualn umum yalng alkaln dicalpali 

3) Tujualn pembelaljalraln khusus 

4) Deskripsi tentalng pelalyalnaln pembelaljalraln 

5) Walktu dimulalinyal kegialtaln daln lalmal walktu yalng dibutuhkaln 

6) Evallualsi24 

3. Pelalksalnalnaln Progralm Pembelaljalraln Individu 

Di sekolalh pelalksalnalaln bimbingaln belaljalr terpaldu dengaln 

pembelaljalraln secalral keseluruhaln. Guru dituntut untuk memberikaln 

lalyalnaln bimbingaln belaljalr kepaldal alnalk berkebutuhaln khusus secalra l 

 
24 Jurnall Hernik Falrisia l, Stra ltegi Optima llisa lsi Kema lmpua ln Alna lk Berkebutuhaln Khusus 

Mela llui Progralm Pembela ljalra ln Individuall(Fa lkulta ls Ta lrbiya lh daln Kegurualn, UIN Sunaln Almpel 
Sura lbalya l), hall 7 
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individu, disalmping memperhaltikaln kelompok kelals secalral keseluruhaln. 

Guru perlu mempersialpkaln alnalk untuk bersosiallisalsi dengaln lingkungaln 

alnalk-alnalk normall yalng jumlalhnyal cukup balnyalk dikelals. Proses 

pembelaljalraln alnalk berkebutuhaln khusus, guru perlu memperhaltialkaln daln 

menyialpkaln straltegi pembelaljalraln, metode, medial, pengelolalaln malteri, 

daln evallualsi.25 

1) Straltegi Pembelaljalraln 

Straltegi yalng dalpalt dipilih oleh guru dalpalt dikembalgkaln 

sesuali dengaln kalralkteristik kebutuhaln, kemalmpualn daln kelalinaln alna lk 

berkebutuhaln khusus. 

2) Metode Pembelaljalraln 

Metode pembelaljalraln untuk alnalk berkebutuhaln khusus 

merupalkaln perpaldualn metode yalng halrus disesualikaln denga ln 

kalralkteristik kebutuhaln, kemalmpualn daln kelalinaln alnalk berkebutuhaln 

khusus. 

3) Medial pembelaljalraln 

Medial pembelaljalraln merupalkaln allalt yalng digualnalkaln untuk 

mendukung pembelaljalraln.Salmal seperti straltegi daln metode 

pembelaljalraln, medial pembelaljalraln halrus disesualikaln dengaln 

 
25 Pa lrwoto, Straltegi Pembela lja lra ln A lnalk Berkebutuhaln Khusus (Jalka lrta l:Depa lrtemen 

Pendidikaln Na lsiona ll, 2007) hlm 37 
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kalralkteristik kebutuhaln, kemalmpualn daln kelalinaln alnalk berkebutuha ln 

khusus. 

4) Malteri Pembelaljalraln 

Malteri pembelaljalraln paldal kelals inklusi mengunalkaln kurikulu 

yalng salmal dengaln kelals/sekolalh reguler lalinnyal. yalng dimalksud 

dengaln penggunalaln kurikulum di sini aldallalh penggunalaln stalndalrt isi 

(SI) daln stalndalrt kopetensi lulusaln (SKL) yalng salmal dengaln sekola lh 

umum yalng diterbitaln oleh BNSP. Meski menggunalkaln kurikulum 

yalng salmal nalmun dallalm pelalksalnalalnnyal alnalk berkebutuhaln khusus 

meneralpkaln stalndalr yalng lebih rendalh dibalndingkaln dengaln stalndalr 

yalng diberikaln kepaldals siswal lalinnyal. 

Nalmun demikialn, kalrenal alnalk berkebutuhaln khusus berbeda l 

kalralkteristiknyal, malkal sebalgialn rencalnal progralm pembelaljalralnnya l 

disusun berbedal pulal. Terlebih lalgi kalralkteristik setialp alna lk 

berkebutuhaln khusus salngalt spesifik daln indiviuall, oleh kalrenal itu 

progralm pembelaljalraln sebaliknyal disusun berdalsalrkaln kebutuhaln 

individu siswal yalng bersalngkutaln. Progalrm pembelaljalraln yalng 

dikembalngkaln berdalsalrkaln kebutuhaln individuall siswal dikenall 

sebalgali propralm pembelaljalraln individuall(PPI).26 

 

 
26 a lda lng Galrnidal, Pengalntalr Pendidikaln Inklusi,(Ba lndung: Reiika l Aldita lmal, 2015) hlm 106 

- 107 
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5) Evallualsi 

Evallualsi dallalm pendidikaln inklusi merupalkaln kegialtaln tindalk 

lalnjut dalri perencalnalaln daln pelalksalnalaln pendidikaln inklusi. 

Evallualsi dallalm pembelaljalraln di sekolalh inklusi paldal dalsalrnyal salma l 

seperti sekolalh paldal umumnyal. Guru bisal memodifikalsi sesuali 

dengaln kemalmpualn alnalk. 

B. Kerangka Pikir 

Progralm pembelaljalraln individuall “Individuallized Educa ltionall Progralm/ IEP 

yalng beralrti ralncalngaln progralm untuk menentukaln kebutuhaln pendidikaln yalng 

unik balgi siswal berkebutuhaln khusus. Dengaln demikialn IEP aldallalh progralm yalng 

disusun balgi setialp individu alnalk berkebutuhaln khusus. Progralm yalng disuusun di 

sekolalh meliputi: Progalralm pembelaljalraln AlBK, RPP untuk AlBK, sertal evallusi 

altalu ralpot halsil pembelaljalraln AlBK. Evallualsi progalralm pembelaljalraln individuall 

talk kallalh pentingnyal untuk dibalhals algalr dalpalt meningkalkaln progralm 

pembelaljalraln individuall terhaldalp AlBK. Didallalm proses pembelaljalraln AlBK. 

Dallalm progralm pembelaljalraln individuall untuk AlBK terdalpalt beberalpa l 

problemaltikal yalng terjaldi yalng alkaln dibalhals peneliti. 
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Gambar 2.  1 Kerangka Berpikir
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BAlB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Metode penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh melallui pendekaltaln kuallitaltif. 

penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn tentalng riset yalng bersifalt deskriptif daln 

cenderung menggunalkaln alnallisis. Proses daln malknal lebih ditalmpilkaln. Lalndalsaln 

teori digunalkaln sebalgali pemalndu algalr fokus penelitialn sesuali dengaln falktal di 

lalpalngaln. Penelitialn kuallitaltif mengkalji perspektif palrtisipaln dengaln straltegi yalng 

bersifalt interalktif daln fleksibel. Penelitialn kuallitaltif ditujukaln memalhalmi 

fenomenal sosiall. ciri-ciri penelitialn kuallitaltif aldallalh: 

 Mempunyali setting yalng allalmi sebalgali sumber daltal lalngsung dallalm 

penelitialn sebalgali instrumen kunci. Penelitialn deskriptif daltal yalng dikumpulkaln 

lebih balnyalk berupal kaltal-kaltal altalu galmbalr. Lebih memperhaltikaln proses dalri paldal 

produk. Hall ini disebalbkaln kalrenal calral peneliti mengumpulkaln daln menalfsirkaln 

daltal, setting altalu hubungaln alntalr balgialn yalng sedalng diteliti. Daltal dialnallisis secalral 

induktif. Peneliti bukaln untuk mencalri daltal untuk menguji hipotesis yalng disusun 

sebelum penelitialn alkaln tetalpi daltal tersebut digunalkaln untuk menyusun albstralksi. 

Mementingkaln paldal malknal bukaln paldal perilalku27. Paldal penelitialn kuallitaltif ini 

pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln calral observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

 
27 Ma lppalsere a lnd Suyuti, “Pengertia ln Penelitia ln Pendekalta ln Kua llita ltif.” 
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Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh studi kalsus. Studi Kalsus 

iallalh metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn yalng memusaltkaln perhaltialn paldal 

sualtu kalsus secalral intensif daln rinci. Metode studi kalsus digunalkaln untuk 

mengkalji sualtu kalsus individu secalral mendetalil, intensif, mendallalm daln 

menyeluruh. Dallalm metode ini dikalji berbalgali valrialbel daln hubungaln alntalr 

valrialbel 28  

Dallalm penelitialn ini, peneliti alkaln mendeskripsikaln balgalimalnal peneralpaln 

progralm pembelaljalraln Individuall paldal Alnalk berkebutuhaln khusus di RAl Ulumul 

Qur’aln All-Maldalni, kecalmaltaln Lalndalsaln Ulin, kotal Balnjalrbalru Provinsi 

Kallimalntaln Selaltaln. 

B. Objek dan Subjek penelitian 

Objek penelitialn aldallalh sesualtu yalng menjaldi titik perhaltialn dalri penelitialn 

untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Objek dallalm penelitialn ini 

aldallalh Penerapan progralm pembelaljalraln individual anak berkebutuhan khusus di 

RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni Kotal Balnjalrbalru 

Subjek penelitialn aldallalh oralng yalng mempunyali informalsi yalng diperlukaln 

dallalm pengumpulaln daltal penelitialn. Subjek paldal penelitialn ini aldallalh, guru daln 

alnalk didik yalng mengikuti progralm pembelaljalraln individuall di RAl Ulumul Qur’aln 

All-Maldalni. 

 

 

 
28 Wina lrni, Teori Da ln Pralktik Penelitia ln Kualntita ltif, Kua llita ltif, PTK, R & D. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokalsi penelitialn ini terletalk di jallaln Guntung Malnggis, RT.18/RW.03, 

Guntungmalnggis, Kec. Lalndalsaln Ulin, Kotal Balnjalr Balru No.70724, Provinsi 

Kallimalntaln Selaltaln. Peneliti tertalrik meneliti di RAl All-Maldalni ini kalrenal selalin 

teralkreditalsi B, TK ini jugal salngalt tepalt salsalraln dengaln penelitialn, yalitu 

meneralpkaln Progralm pembelaljalraln individuall yalng menalrik daln lebih unik dalri 

RAl yalng lalin. 

D. Data dan sumber Data 

1. Daltal  

Dallalm penelitialn ini berbentu nalralsi altalu kaltal-kaltal, daltal yalng digalli 

dallalm penelitialn ini meliputi daltal pokok daln daltal penunjalng.  

a. Daltal Pokok  

Daltal pokok merupalkaln daltal yalng berkalitaln dengaln halsil penelitialn. 

Daltal yalng digalli dallalm penelitialn ini aldallalh daltal tentalng Intervensi palda l 

Proralm Pembelaljalraln Individuall di RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni  

b. Daltal Pendukung  

Daltal pendukung merupalkaln daltal pelengkalp yalng mendukung dalta l 

pokok mengenali galmbalraln tentalng hall-hall yalng terkalit dengaln rumusaln 

malsallalh yalitu alnalk didik yalng mengikuti progralm pembelaljalraln 

individuall daln oralng tual yalng memberikaln informalsi terkalit dalmpalk 

pembelaljalraln yalng ditunjukkaln dallalm perilalku alnalk sertal lokalsi 

penelitialn RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni, kealdalaln tenalgal pengaljalrnyal, 

kealdalaln balngunaln, jumlalh pesertal didik, sertal salralnal daln pralsalralnal 
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2. Sumber Daltal 

Untuk memperoleh daltal-daltal dallalm penelitialn ini, peneliti menggalli 

beberalpal daltal dalri berbalgali sumber, alntalral lalin: 

a. Kepallal Sekolalh RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni, Memberikaln daltal daln 

informalsi terkalit visi daln misi, salralnal daln pralsalralnal, talrget yalng ingin 

dicalpali sekolalh, peningkaltaln kompetensi tenalgal pendidik altalu 

rekrutmen tenalgal pendidik, kerjalsalmal dengaln pihalk-pihalk yalng 

terkalit seperti pemerintalh daln lalinlalin. 

b. Tenalgal Pendidik RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni, memberikaln daltal 

daln informalsi terkalit perencalnalaln, pelalksalnalal, evallualsi pembelaljalraln 

sertal falktor-falktor yalng mempengalruhi proses pembelaljalraln daln 

falctor pendukung  

c. Alnalk Didik yalng mengikuti pembelaljalraln multilinguall, memberikaln 

daltal daln informalsi terkalit keterlibaltaln dallalm pembelaljalraln, kondisi 

emosi alnalk dallalm proses pembelaljalraln sertal malnfalalt yalng di ralsalkaln 

alnalk setelalh pembelaljalraln. 

d.  Oralng tual memberikaln daltal daln informalsi terkalit dalmpalk 

pembelaljalraln yalng ditunjukkaln dallalm perilalku alnalk, keterlibaltaln 

oralng tual untuk menyelalralsikaln pendidikaln di sekolalh daln di rumalh.  

e.  Dokumen, yalitu semual caltaltaln altalu alrsipaln yalng memualt daltal-dalta l 

altalu informalsi berupal foto-foto yalng mendukung dallalm penelitialn ini 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln balgialn yalng terpenting dallalm desalin 

penelitialn, kalrenal jikal judul kalryal ilmialh dalri desalin penelitialn sudalh disetujui 

untuk diteliti, malkal peneliti sudalh dalpalt mulali mengumpulkaln daltal. 29Teknik 

pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln melallui observalsi, walwalncalral 

daln dokumentalsi. 

1. Observalsi 

Observalsi dallalm sebualh penelitialn dialrtikaln sebalgi pemusaltaln perhaltialn 

terhaldalp sualtu objek dengaln melibaltkaln seluruh inderal untuk mendalpaltkaln 

daltal. Observalsi merupalkaln pengalmaltaln lalngsunng dengaln menggunalkaln 

penglihaltaln, penciumaln, pendengalraln, peralbalaln, altalu kallalu perlu dengaln 

pengecalpaln. Instrumen yalng digunalkaln dallalm observalsi dalpalt berupa 

lpedomaln pengalmaltaln, tes, kuesioner, rekalmaln galmbalr, daln rekalmaln sualral. 

Observalsi dilalkukaln untuk memperoleh galmbalraln riil sualtu peristiwal altalu 

kejaldialn untuk menjalwalb pertalnyalaln penelitialn. 30 

Dallalm observalsi ini peneliti menca lri daltal tentalng peneralpaln progralm 

pemeblaljalraln individuall paldal alnalk berkebutuhaln khusus di RA l Ulumul 

Qur’aln All-Maldalni Kotal Balnjalrbalru.calral inidetalil tentalng Teknik 

Pengumpulaln Observalsi, dalpalt dilihalt dalri talbel berikut: 

 

 

 
29 Ra lha lrdjo, “Metode Pengumpula ln Dalta l Penelitia ln Kua llita ltif.” 
30 Alnufial a lnd Allha lmid, “Instrumen Pengumpulaln Da lta l.” 
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Talbel 3. 1 Pedoma ln Observalsi 

Observa lsi Fokus 

Mengalma lti kela ls da ln kealda la ln di 

sekita lr Lembalga l Ra l 

1. Alla lma lt a lta lu Lokalsi Lembalga l sertal lingkungaln 

sekitalr Lembalga l 

2. Mengalma lti penera lpaln progralm pembelalja lra ln 

individual 

Mengalma lti fa lsilitia ls, sa lra lna l 

pralsa lra lna l untuk kegialta ln 

pembelalja lra ln palda l a lnalk 

1. Fa lsilita ls lalya lna ln progralm pembela lja lra ln individuall  

2. Kea lktifa ln a lna lk berkebutuha ln khusus dalla lm 

kegialta ln 

3. Fa lktor penghalmba lt da ln pendukung da lla lm 

peneralpa ln progralm pembelalja lra ln individuall 

 

 

Mengalma lti guru daln alna lk 

1. Ca lra l guru merencalna lka ln peneralpa ln progralm 

pembelalja lra ln individuall pa lda l AlBK  

2. Ca lra l guru melalksa lna lka ln peneralpa ln Progralm 

Pembela lja lra ln Individuall 

3. Ca lra l guru mengevallua lsi da lla lm peneralpa ln Progralm 

Pembela lja lra ln Individuall 

 

2. Walwalncalral 

 Walwalncalral iallalh proses komunikalsi altalu interalksi untuk 

mengumpulkaln informalsi dengaln calral talnyal jalwalb alntalral peneliti dengaln 

informaln altalu subjek penelitialn. Dengaln kemaljualn teknologi informalsi 

seperti salalt ini, walwalncalral bisal saljal dilalkukaln talnpal taltalp mukal, yalkni 

melallui medial telekomunikalsi. Paldal halkikaltnyal walwalncalral merupalkaln 

kegialtaln untuk memperoleh informalsi secalral mendallalm tentalng sebualh isu 

altalu temal yalng dialngkalt dallalm penelitialn. Altalu, merupalkaln proses 
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pembuktialn terhaldalp informalsi altalu keteralngaln yalng telalh diperoleh lewalt 

teknik yalng lalin sebelumnyal.31  

Dallalm konsep yalng dijelalskaln oleh Kerlinger, walwalncalral 

merupalkaln situalsi taltalp mukal alntalral dual individu, yalkni pewalwalncalral daln 

responden. Dallalm situalsi ini, pewalwalncalral mengaljukaln sejumlalh 

pertalnyalaln yalng telalh diralncalng untuk memperoleh jalwalbaln terkalit dengaln 

permalsallalhaln penelitialn. Proses walwalncalral melibaltkaln interalksi alntalra l 

kedual individu tersebut, di malnal saltu pihalk bertindalk sebalgali penyalji 

pertalnyalaln, sementalral pihalk lalinnyal memengalruhi respons yalng 

diberikaln.32 

Kepallal sekolalh, guru kelas B1, daln GPK menjaldi nalralsumber yalng 

alkaln dikumpulkaln paldal salalt walwalncalral mengenali sejalralh berdirinyal RAl, 

visi daln misinyal, salralnal pralsalralnalnyal, intervensi dini terhaldalp alnalk yalng 

mengallalmi halmbaltaln Alutis, daln perkembalngalnnyal di kelals B1  

Straltegi ini membalntu peneliti mendalpaltkaln informalsi mengenali 

Peneralpaln progralm pembelaljalraln individuall paldal alnalk berkebutuhaln 

khusus yalng mengallalmi galnggualn Alutis paldal kelals B1, dimalnal metode 

observalsi kuralng efektif dallalm mengumpulkaln daltal. Untuk mencalpali halsil 

terbalik, peneliti merekalm walwalncalral menggunalkaln rekaman dari hp untuk 

memalstikaln tidalk aldal yalng terlewalt altalu terlupalkaln. 

 
31 Ra lha lrdjo, “Metode Pengumpula ln Dalta l Penelitia ln Kua llita ltif.” 

32RAl Fa ldha llla lh, Wa lwa lnca lra l (Unj Press, 2021). 
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Teknik pengumpulaln daltal walwalncalral paldal penelitialn ini digunalkaln 

untuk mengumpulkaln daltal tentalng perencalnalaln, pelalksalnalaln, evallualsi serta l 

falktor pendukung dan penghambat dalri peneralpaln progralm Pembelaljalraln 

Individuall di RAl Ulumul Qur’aln AlL-Maldalni Balnjalralbalru 

 Lebih detalil tentalng Teknik Pengumpulaln Observalsi, dalpalt dilihalt 

dalri talbel berikut: 

Talbel 3. 2 Pedoma ln Walwalncalral 

Sumber wa lwa lnca lra l Fokus Wa lwalnca lra l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepa lla l Sekola lh 

1.Ba lga lima lnal persepsi umum guru mengenali sekola lh inklusi? 

2.Ba lga lima lnal respon alwa ll pa lra l guru Ketikal diputuskaln untuk 

menja ldi sekolalh inklusi?a lpa lka lh sekolalh ini sejalk alwa ll menja ldi 

inklusi? 

3.Ba lga lima lnal perencalna la ln sosia llisa lsi terha lda lp ma lsya lra lkalt? 

4.Ba lga lima lnal memberi pemalha lmaln da ln penyalma la ln visi misi 

dengaln palra l guru? 

5.Menurut pengalma lta ln ibu, ba lga lima lnal kompetensi guru yalng a ldal 

da lla lm hall Deteksi AlBK? Perencalna la ln, pela lksa lnala ln, eva llua lsi 

Intervensi AlBK?  

Kerja lsa lma l Denga ln oralng tual da lla lm intervensi? 

6.Implementa lsi PPI dengaln guru? 

7. Ba lgalima lna l pengalla lma ln Bekerja l dengaln AlBK? Da ln Intera lksi 

dengaln AlBK? Ba lga lima lna l dalya l ta lha ln guru menalngalni 

AlBK?Ba lga lima lna l mengalta lsi kesulita ln da lla lm menalngalni AlBK? 

8.Ba lga lima lnal da lya l ta lhaln guru menalnga lni AlBK? 

9.Ba lga lima lnal mengalta lsi kesulita ln dalla lm mena lngalni AlBK? 

Renca lna l peningkalta ln ka lpalsita ls guru dilalkukaln melallui a lpa l sa lja l? 

Penga ldala ln GPK? Ba lga lima lna l a llurnyal? 

Prosedur Pengaldala ln Sa lra lna l da ln Pra lsa lra lnal (Sa lrpra ls) 

10.Kerjalsa lma l da ln promosi? 

 

 

1.Ba lga lima lnal penyesualia ln CP terha ldalp peneralpa ln PPI palda l AlBK? 
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Guru kela ls 

2.Ba lga lima lnal penyesualia ln ma lteri yalng diberikaln kepaldal alna lk 

AlBK denga ln yalng lalin? 

3.Ba lga lima lnal Ba lpa lk/Ibu mela lkukaln a lsesmen kebutuhaln khusus 

AlBK sebelum mera lnca lng PPI? 

4.Proses perencalnala ln daln pela lksa la lna ln pembelalja lra ln balgi AlBK 

ya lng menggunalka ln Ppi, sia lpal sa lja l ya lng terlibalt? 

5.Ba lga lima lnal ba lpa lk/ibu memberikaln umpaln ba llik da ln eva llua lsi 

terha ldalp a lnalk ya lng meneralpka ln PPI? 

6.Ba lga lia lma lnal bentuk kegialta ln a lsesmen a lwa ll untuk mengeta lhui 

seja luh ma lnal kema lmpualn daln ga lnggualn A lbk sa la lt peneralpaln PPI 

7.Ba lga lima lnal metode daln Teknik dalla lm penila lia ln yalng diguna lkaln 

da lla lm PPI? 

8.Ba lga lima lnal bentuk pelalporaln halsil penila lia ln PPI kepa lda l oralng 

tua l?kalpa ln la lporaln itu dilalksa lna lka ln? 

9.Alpal sa lja l ta lnta lngaln yalng diha ldalpi dalla lm peneralpa ln PPI, daln 

ba lgalima lna l Ba lpa lk/Ibu mengalta lsinya l? 

10.Ba lgalima lna l Ba lpa lk/Ibu mengintegralsika ln PPI ke da lla lm 

kurikulum daln pembela lja lraln reguler? 

11.Ba lgalima lna l Ba lpa lk/Ibu mema lstika ln ba lhwa l AlBK ya lng 

menggunalka ln PPI teta lp dalpa lt berinteralksi da ln belalja lr dengaln 

siswa l reguler? 

12.Ba lgalima lna l Ba lpa lk/Ibu menja lgal komunikalsi denga ln oralng tua l 

AlBK ya lng menggunalka ln PPI untuk memalstika ln kesela lra lsa ln 

da lla lm proses pembela lja lraln 

13.Ba lgalima lna l Ba lpa lk/Ibu menja lgal komunikalsi denga ln oralng tua l 

AlBK ya lng menggunalka ln PPI untuk memalstika ln kesela lra lsa ln 

da lla lm proses pembela lja lraln 

14.Alpa l sa lja l indica ltor dalla lm penila lia ln Peneralpa ln PPI? 

15.Alpa l bentuk kegialta ln penilalia ln dalla lm peneralpa ln PPI ini? alpa lkalh 

suda lh disesua likaln kriteria l alna lk daln tujualn yalng ditentukaln? 

16.Ba lgalima lna l ta lhalpa ln penila lia ln dalla lm Peneralpa ln PPI? daln 

ba lgalima lna l ca lra l balpa lk/ibu merekalpitula lsi da ln mengalna llisis ha lsil 

penila lia ln PPI da lla lm renta lng minggualn, bulalna ln kemudialn 

semester? 

17.Ba lgalima lna l ca lral ba lpalk/ibu melalkukaln pengolalha ln dalta l daln 

informalsi ha lsil penila lia ln PPI da ln kalpa ln pengolalhaln da lta l dila lkukaln 

seperti a lpa l formaltnya l? 
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18.Ba lgalima lna l la lngkalh-la lngka lh dalla lm mengelolal da lta l ha lsil 

penila lia ln dalla lm peneralpa ln PPI da ln halsil pengola lhaln da lta l dija ldikaln 

a lcua ln alpa l? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oralng tua l 

 

 

1.Alpalka lh balpa lk/ibu pernalh mendengalr a lta lu mengetalhui tenta lng 

progralm pembelalja lra ln individua ll 

2.Ba lga lima lnal pendalpa lt ba lpalk/ibu tentalng PPI seba lga li pendeka lta ln 

pembelalja lra ln balgi AlBK? 

3.Alpalka lh a lda l perubalha ln positif ya lng Ba lpa lk/Ibu lihalt pa lda l a lna lk 

ya lng menggunalka ln PPI setela lh mengikuti progralm ini? 

4Alpa lkalh ba lpalk/ibu meralsa l didukung oleh sekola lh/guru da lla lm 

peneralpa ln PPI? 

5.Ba lga lima lnal ora lng tual daln guru menyeimbalngkaln pembela lja lra ln 

disekola lh daln dirumalh? 

6.Alpal halra lpa ln balpalk/ibu tehalda lp PPI dalla lm membalntu 

perkembalngaln a lnalk ba lpalk/ibu? jikal mera lsa lka ln ma lnfala lt da lri 

peneralpa ln PPI palda l a lnalk balpa lk/ibu balgalima lna l peralsa la lnnya l. 

7.Ba lga lima lnal ba lpalk/ibu terliba lt dalla lm proses perencalna la ln daln 

peneralpa ln PPI a lnalk balpa lk/ibu? 

8.Alpal sa lja l ta lnta lngaln alta lu ha lmbalta ln balpa lk/ibu halda lpi da lla lm 

peneralpa ln PPI? 

 

1. Dokumentalsi 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm dokumentalsi paldal penelitialn ini 

aldal beberalpal dokumen yalng dijaldikaln sumber daltal dallalm penelitialn, yalitu 

dokumentalsi terkalit foto-foto salalt pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln 

berlalngsung, dokumentalsi bisal dallalm bentuk tulisaln, galmbalr daln jugal bisal 

digunalkaln untuk penggallialn memperoleh informalsi yalng sedalng dicalri. 

Dokumentalsi jugal memberikaln galmbalraln mengenali salralnal daln pralsalralnal 

yalng dimiliki RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni. 
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Lebih detalil tentalng pengumpulaln daltal melallui dokumentalsi dallalm 

penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal dibalwalh ini: 

 Talbel 3. 3 Maltrik Daltal 

Dokumenta lsi Fokus 

Foto 

1. Gedung sekola lh  

2. Ha lla lma ln sekola lh 

3. Rua lng kelals  

4. Rua lng sumber  

5. Proses pembela lja lra ln kelals  

6. Penera lpaln progralm pembelalja lra ln individuall 

7. Alla lt perma linaln dikelals da ln di rualng sumber 

Dokumen 

1. Identita ls Lembalga l  

2. Visi, misi, tujua ln  

3. Jumla lh guru, daln tenalga l kependidikaln, jumlalh a lna lk 

regulalr, da ln jumlalh a lnalk berkebutuhaln khusus 

4. Modul alja lr 

5. La lporaln halsil penilalia ln peneralpa ln progralm 

pembelalja lra ln individuall a lna lk berkebutuhaln khusus 

 

F. Teknik Analisis Data 

Alnallisis daltal merupalkaln lalngkalh setelalh proses pengumpulaln daltal selesali 

dilalkukaln. Alnallisis daltal merupalkaln balgialn terpenting dallalm metode ilmialh, kalrenal 

alnallisis daltal digunalkaln untuk memecalhkaln malsallalh penelitialn. Daltal mentalh yalng 

dikumpulkaln tidalk bergunal jikal tidalk dialnallisis. Daltal mentalh perlu ditipologikaln 

ke dallalm kelompok, daln dialnallisis untuk menjalwalb malsallalh/menguji hipotesis 

Teknik Alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln model 

interalktif, dikemukalkaln oleh Miles & Hubermaln.  Alnallisis daltal model interalktif ini 

memiliki tigal komponen, yalitu: (1) reduksi daltal, (2) saljialn daltal, daln (3) penalrikaln 

kesimpulaln/verifikalsi.33 Menurut Miles daln Hubermaln ketigal komponen utalmal 

 
33 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (1994) Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode-Metode Baru, terjemahan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta: UI Press 
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yalng terdalpalt dallalm daltal kuallitaltif itu halrus aldal dallalm alnallisis daltal kuallitaltif, sebalb 

hubungaln daln keterkalitaln alntalral ketigal komponen itu perlu terus dikompalralsikaln 

untuk menentukaln alralhaln isi simpulaln sebalgali halsil alkhir penelitialn. Ketigal 

Lalngkalh berikut aldallalh sebalgali berikut.34 

1. Reduksi Daltal (Daltal Reduction) 

Daltal yalng diperoleh dilalpalngaln dengaln meralngkum secalral rinci, 

memilih hall hall pokok, memfokuskaln paldal hall hall yalng penting daln 

dilalnjutkaln paldal talhalp berikutnyal dengaln disaljikaln secalral galmbalraln yalng 

mudalh dipalhalmi. 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

mendisplalykaln kaltal, dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln dengaln formalt 

talble daln dialgralm yalng lebih singkalt daln mudalh. 

3. Kesimpulaln (Conclusion) 

Lalngkalh ketigal aldallalh penalrikaln kesimpulaln. Kesimpulaln alwall yalng 

dikemukalkaln malsih bersifalt sementalral altalu memerlukaln penelitialn lebih 

lalnjut untuk mengenali kebenalralnnyal, didukunh oleh bukti yalng vallid daln 

konsisten salalt peneliti Kemballi kelalpalngaln untuk mengumpulkaln. 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 

1.Keabsahan data 

 Dalam penelitian kualitatif, sangat penting untuk memastikan keaslian data 

guna mengumpulkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Ada beberapa 

 
34 Nugralha lni alnd Hum, “Metode Penelitia ln Kua llita ltif.” 
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teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi keaslian data, seperti 

triangulasi, yang melibatkan penggunaan beberapa metode untuk 

memverifikasi data. 

Terdapat tiga jenis triangulasi yang dapat digunakan: 

a. Triangulasi Sumber: Teknik ini melibatkan verifikasi data yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber untuk memastikan keandalan informasi. 

Contohnya, membandingkan data wawancara dengan observasi atau 

dokumen yang relevan. 

b. Triangulasi Teknik: Teknik ini melibatkan penggunaan beberapa metode 

untuk memverifikasi data yang sama. Contohnya, mengumpulkan informasi 

melalui wawancara dan kemudian memverifikasinya melalui observasi atau 

survei 

c. Triangulasi Waktu: Teknik ini melibatkan pengumpulan data pada waktu 

yang berbeda untuk memastikan keandalan data. Contohnya, melakukan 

wawancara pada pagi hari dan kemudian memverifikasi hasilnya melalui 

observasi pada waktu lain. 

Dengan menggunakan teknik triangulasi, peneliti dapat memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya, sehingga meningkatkan 

kualitas penelitian. 
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BAlB IV  

HASIL PENELITIAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Kementerian Agama Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Keputusan No. 90 Tahun 2023 yang mengatur tentang penyelenggaraan 

pendidikan madrasah, antara lain: Raudhatul Athfal yang selanjutnya 

disingkat RA adalah jenis satuan pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal yang menyelenggarakan program pendidikan tentang kekhususan 

agama Islam bagi anak usia 4 (empat) sampai dengan 6 (enam) tahun. 

 

Gambar 4. 1 Sekolah RA Ulumul Qur‟an Al Madani 

RA Ulumul Qur‟an Al Madani merupakan pendidikan anak usia dini 

yang berlandaskan konsep yang menekankan pengenalan dan pengetahuan 

“Tauhid” dan nilai-nilai Islam. Didirikan pada tahun 2011 dan terakreditasi 

B, sejak awal sekolah menerapkan sistem pendidikan khusus ramah anak. 
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RA Ulumul Qur'an Al Madani juga membuka kesempatan pendidikan 

inklusif bagi anak-anak yang terdiagnosa Autisme, Hiperaktif, ADHD, 

PDD NOS, Gangguan Belajar dan/atau lainnya, juga termasuk tunanetra dan 

tunarungu. Hal ini sejalan dengan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang 

Pendidikan Inklusif dan kami telah melengkapi sekolah dengan sarana dan 

prasarana serta tenaga pengajar (SDM) yang telah menyelesaikan Penataran 

Pendidikan Khusus tentang Anak khusus. 

Berlokasi di Kelurahan Guntung Manggis Kota Banjabaru, RA Ulumul 

Qur'an Al Madani sebagai pusat pendidikan anak usia dini yang memahami 

keadaan ekonomi masyarakat namun memiliki fasilitas yang lebih baik dari 

lembaga pendidikan sekelasnya. Dibangun di atas lahan seluas 1 hektar, 

memiliki taman bermain yang luas dan sarana ibadah yang baik. RA Ulumul 

Qur'an Al Madani terdiri dari 2 tingkatan yaitu kelompok A dan Kelompok 

B. Kelompok A untuk usia 4-5 tahun, sedangkan kelompok B usia 5-6 

tahun.  

Pada sore hari, RA Ulumul Qur'an Al Madani melanjutkan Taman 

Pendidikan Al Qur'an (TPQ) untuk belajar BTA (baca tulis Al Qur‟an). 

Sebagai unit RA di bawah Kementerian Agama, RA memberikan layanan 

dengan kurikulum yang lebih komprehensif melalui integrasi Peraturan 

Pemerintah nomor 08 Tahun 2009 dan sistem pendidikan Islam yang 

berlandaskan Al Qur‟an dan Hadits. Sehingga pembentukan akhlak mulia 

menjadi prioritas hasil yang diinginkan dalam penyelenggaraan pendidikan 

di Raudhatul Athfal Ulumul Qur‟an Al Madani. 
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2. Lokasi RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Penelitian Kualitatif ini dilakukan di RA Ulumul Qur’an Al Madani 

terletak di Jl. Raya Guntung Manggis RT 18 RW 03 Kelurahan Guntung 

Manggis, Kecamatan Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 

70721 

3. Data Lembaga RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Nama Lembaga : RA Ulumul Qur’an Al Madani  

NSM :101263720028 

NPSN : 69885922 

Nama Penyelenggara  : Yayasan Cahaya Keluarga Madani 

SK Kemenkumham : AHU -6231.AH.01.04.Tahun 2012 

Nama Kepala Sekolah : Hj. Husnul Khatimah, S.P 

Izin Operasional Dari : Kementerian Agama Kota Banjarbaru 

No : Kd.17.11/2/PP.00.4/1160/2013 

Status Akreditasi : B 

No. SK Akreditasi  :058/K/SK/AKR/2016 

NPWP : 03.094.245.2-732.000 

Tempat Belajar: Ruang Kelas Milik Sendiri 

Status : Baik 

Luas Tanah : 9.115 m2 

Luas Bangunan : 372 m2 

Jumlah Pendidik : 11 orang data terlampir 
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4. Visi, Misi dan Tujuan RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

a. Visi 

” Cerdas, Ceria, Berakhlaq Mulia, Mandiri, dan Inklusif”  

Membentuk anak usia dini yang cerdas, ceria, berakhlaq mulia, mandiri 

dan mandiri dalam lingkungan masyarakat inklusif. 

b. Misi 

1) Mengajarkan baca tulis Al Qur‟an sesuai tingkatan pendidikan 

untuk membentuk anak menjadi insan yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT.  

2) Mengenalkan dan menerapkan ketauladanan Rasulullah SAW 

melalui pemahaman hadits dalam setiap tema pembelajaan untuk 

membentuk pribadi yang berakhlaq mulia. 

3) Mengembangkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual melalui praktik-praktik baik sesuai dengan 

pencapaian perkembangan anak.  

4) Mengenalkan dan mengamalkan konsep kemandirian sejak dini.  

5) Mengenalkan dan mengamalkan kurikulum merdeka pada satuan 

madrasah. 

c. Tujuan 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 dalan 

UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
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pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut RA Ulumul Qur‟an Al Madani. 

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak didik 

sesuai dengan tujuan pendidikan pra sekolah.  

2) Menjadikan sekolah sebagai salah satu komponen pelaksana DDTK 

anak usia pra sekolah sebagai usaha pencegahan keterlambatan dan 

penyimpangan tumbuh kembang anak dengan cara meningkatkan 

kualitas/profesional guru secara spesifik untuk kompetensi tersebut.  

3) Meletakkan landasan tauhid yang kuat kepada anak usia dini dengan 

cara membiasakan anak senang membaca Al Qur‟an, mengenal 

hadits dan melaksanakan sunnah Nabi SAW. Mentadaburi alam 

semesta dan menghargai perbedaan penciptaan Allah SWT sebagai 

cara dia menunjukkan kekuasaan-Nya.  

4) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 

program guru mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar.  

5) Menjalin kerjasama dengan seluruh unsur pendukung sekolah untuk 

meningkatkan dan mengembangkan program sekolah. 
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5. Rekapitulasi Data Jumlah Semua Anak dan Jumlah Anak Yang 

Berkebutuhan Khusus dari 14 Tahun Terakhir di RA Ulumul Qur’an 

Al Madani 

Rekapitulasi Data Jumlah Semua Anak dan Jumlah Anak Yang 

Berkebutuhan Khusus dari 14 Tahun Terakhir di RA Ulumul Qur’an Al 

Madani Kota Banjarbaru: 

Tabel 4. 1 Jumlah Data Anak Anak Berkebutuhan Khusus 

No Tahun Ajaran 
Jumlah Siswa 

Jumlah ABK 
L P Total 

1 
Tahun 

2011/2012 
6 15 21 7 

2 
Tahun 

2012/2013 
15 20 35 12 

3 
Tahun 

2013/2014 
33 26 61 10 

4 
Tahun 

2014/2015 
41 36 77 12 

5 
Tahun 

2015/2016 
28 19 47 16 

6 
Tahun 

2016/2017 
24 18 42 13 

7 
Tahun 

2017/2018 
52 41 93 10 

8 
Tahun 

2018/2019 
65 55 120 10 

9 
Tahun 

2019/2020 
59 63 122 19 

10 
Tahun 

2020/2021 
55 64 119 18 

11 
Tahun 

2021/2022 
47 50 97 10 

12 
Tahun 

2022/2023 
44 49 93 11 

13 
Tahun 

2023/2024 
55 40 95 11 

14 
Tahun 

2024/2025 
41 32 73 7 

Sumber: Tata Usaha RA Ulumul Qur’an Al Madani 
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6. Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan di RA Ulumul Qur’an Al 

Madani 

a. Jumlah Guru dan Karyawan  

Jumlah Guru dan Karyawan di RA Ulumul Qur’an Al Madani Kota 

Banjarbaru: 

Tabel 4. 2 Data Guru dan Karyawan 

No Status L P Jumlah 

1.  Guru PNS - - - 

2.  Guru Tetap Yayasan - 8 8 

3.  Guru Honor - 5 5 

4.  Karyawan - 2 2 

 
Jumlah - 15 15 

Sumber: Tata Usaha RA Ulumul Qur’an Al Madani 

 

b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Tahun 2025/2026 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan di RA Ulumul Qur’an Al 

Madani Kota Banjarbaru: 

Tabel 4. 3 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Nama 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 
JK Pend. 

TMT 

Awal 
Jabatan 

1 
Hj. HUSNUL 

KHATIMAH, S.P. 

Guntung 

Payung  
07/11/1978 P S1 25/07/2011 

Kepala 

Sekolah 

2 AYA SOVIA, S.Pd. Sungai Tiung  09/02/1988 P S1 07/01/2013 Guru 

3 KAMELIA,S.Pd. Banjarbaru 
13-03-
1997 

P S1 23/07/2019 Guru 

4 
MELDA LUTHFI 
YANTI, S.Pd. 

Kandangan 
Lama 

16-04-
1999 

P S1 
11-06-
2019 

Guru 

5 MAHDIAH, S.Pd. 
Sungai Tuan 
Ilir 

03/03/1998 P S1 12/07/2021 Guru 
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No Nama 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 
JK Pend. 

TMT 

Awal 
Jabatan 

6 NOR ASIAH, S.Pd. 
Sungai Tuan 
Ilir 

02/03/1998 P S1 07/09/2021 Guru 

7 
MAHASTI 
DWIYANDITA 

Belawang 24/09/1997 P SMA 15/03/2021 Guru 

8 
NI’MATUL UZMA, 

S.Pd. 
Barito Kuala 07/11/2001 p S1 08/01/2024 Guru 

9 INTAN SARI Tanah Laut 18/11/2002 P SMA 15/01/2024 Guru 

10 
SITI MAISYARAH, 

S.Pd. 
Gambut 13/05/2002 P S1 03/06/2024 Guru 

11 M. AMIN, S.Pd. Handil Lima 04/06/2001 L S1 08/07/2024 GPK 

12 PATIMAH Balikpapan 22/11/2002 P SMA 26/11/2024 GPK 

13 
KHATIMATUN 

NISA, S.Psi. 
Palingkau 15/10/1997 P S1 01/02/2021 

Koordinat

or PI 

14 
DIAH SARI 

WIJAYANTI 
Pangkalanbun 

31-12-

1996 
P SMA 16/07/2018 Bendahara 

15 
AINA SHOUFIA, 

S.Ikom 
Barabai 07/12/1995 P S1 05/01/2019 

Tata 

Usaha 

Sumber: Tata Usaha RA Ulumul Qur’an Al Madani 

 

c. Perkembangan Jumlah GPK 3  Tahun Terakhir 

Perkembangan Jumlah GPK 3 Tahun Terakhir di RA Ulumul 

Qur’an Al Madani Kota Banjarbaru. 

Tabel 4. 4 Data Jumlah GPK 

No Tahun Ajaran 
Jumlah GPK 

Keterangan 
L P Total 

1 Tahun 2022/2023 2 2 4 

Psikologi: 1 

Pendidikan Khusus: 2 

PG Olahraga: 1 

2 Tahun 2023/2024 1 4 5 

Psikologi: 1 

Pendidikan Khusus: 3 

PIAUD: 1 

3 Tahun 2024/2025 1 1 2 PIAUD: 2 

Sumber: Tata Usaha RA Ulumul Qur’an Al Madani 

 

 

 

 



51 

 

 
 

7. Sarana dan Prasarana RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

                Tabel 4. 5  Ruangan 
No Jenis Ruangan Jumlah 

Ruangan 

Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 4 ✓    

2. Ruang Bermain 1 ✓    

3. Ruang Pullout 3 ✓    

4. Ruang Tata 

Usaha 

1 ✓    

5. Ruang Kepala 

Sekolah 

1 ✓    

6. Ruang Guru 1 ✓    

7. Ruang UKS 1 ✓    

8. Ruang Guru 

BAI 

1 ✓    

9. Gedung 1 ✓    

10. KM/WC Guru 1 ✓    

11. KM/WC Guru 

BAI 

4 ✓    

12. KM/WC Siswa 4 ✓    

13. KM/WC BAI 3 ✓    

 

Tabel 4. 6 Infrastruktur 

No Jenis Ruangan Jumlah 

Ruangan 

Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 
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1. Tiang Bendera 1 ✓    

2. Bak Sampah 7 ✓    

3. Saluran Primer 1 ✓    

4. Sarana Olahraga 1 ✓    

5. Alat Cuci 

Tangan 

5 ✓    

6. Pagar Depan 1 ✓    

7. Pagar Samping 2 ✓    

8. Pagar Belakang 1 ✓    

a. Alat Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar 

Tabel 4. 7 Alat Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar 

No Fasilitas Jumlah 

Pemanfaatan Alat Kondisi 

Dipakai Tidak Jarang Baik RR RB 

1 Balok 5 v   v   

2 Puzzle 50 v   v   

3 

Alat 

bermain 

seni 

7   V v   

4 

Bola 

berbagai 

ukuran 

20    v   

5 

Alat 

bermain 

keaksaraan 

10 v   v   

6 

Alat 

bermain 

Peran 

10   V v   

7 

Alat 

bermain 

Sensorimot

or 

20 v   v   

8 

Alat 

Pengukur 

Berat 

Badan 

5 v   v   

9 

Alat 

Pengukur 

Tinggi 

Badan 

5 v   v   
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B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melallui beberalpal teknik pengumpulaln daltal, 

yalitu observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi yalng dilalkukaln terhaldalp kepallal 

sekolalh sertal pendidik di RAl Ulumul Qur'aln All Maldalni. Setelalh informalsi yalng 

dibutuhkaln terkumpul, peneliti kemudialn memalpalrkaln pelalksalnalaln progralm 

pembelaljalraln individuall balgi Alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK) di lembalga l 

tersebut, khususnyal untuk alnalk dengaln kondisi alutisme. Dallalm penelitialn ini, 

peneliti fokus paldal saltu oralng alnalk alutis yalng menunjukkaln kalralkteristik 

bersih,ralpi nalmun belum aldalnyal focus terhaldalp lingkungaln sekitalr. 

Sementalral itu, pendidikaln inklusif yalng diteralpkaln di PAlUD RAl Ulumul 

Qur'aln All Maldalni diralncalng sesuali dengaln kebutuhaln malsing-malsing alnalk. Setialp 

alnalk memiliki halk untuk memperoleh pendidikaln yalng lalyalk daln sesuali dengaln 

talhalp perkembalngalnnyal. Oleh kalrenal itu, pelalksalnalaln progralm pembelaljalra ln 

individuall menjaldi solusi yalng diupalyalkaln untuk memberikaln lalyalnaln pendidikaln 

yalng aldil balgi semual alnalk, termalsuk AlBK.  

1. Perenca lnalaln Progralm Pembelaljalraln Individuall Alnalk Berkebutuhaln 

Khusus di RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln kepallal sekolalh RAl Ulumul 

Qur’aln All Maldalni, diketalhui balhwal lembalgal ini berkomitmen memberikaln 

lalyalnaln pendidikaln yalng meraltal kepaldal seluruh pesertal didik talnpal 

10 

Perlengkap

an Cuci 

Tangan 

7 v   v   
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membedalkaln laltalr belalkalng, kondisi fisik, ekonomi, malupun kemalmpualn 

alkaldemik.  

Setialp alnalk mendalpaltkaln pelalyalnaln pendidikaln yalng disesualikaln 

dengaln talhalp pertumbuhaln daln perkembalngalnnyal. Kesetalralaln dallalm 

memperoleh pendidikaln menjaldi prinsip utalmal, di malnal semual alnalk, 

termalsuk Alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK), belaljalr daln bermalin bersalmal 

dallalm saltu kelals. Hall ini bertujualn untuk menumbuhkaln ralsal kebersalmala ln 

daln solidalritals alntalr alnalk sejalk dini.  

Peneralpaln progralm pembelaljalraln individuall menjaldi sallalh saltu 

bentuk konkret dalri pendekaltaln inklusif tersebut. Progralm ini diralncalng 

algalr dalpalt memenuhi kebutuhaln malsing-malsing alnalk, dengaln 

menyesualikaln malteri sertal metode pembelaljalraln berdalsalrkaln kemalmpualn 

daln keterbaltalsaln yalng dimiliki alnalk, balik alnalk reguler malupun AlBK. Halsil 

walwalncalral dengaln Ibu H sertal didukung oleh daltal observalsi daln 

dokumentalsi di lalpalngaln, perencalnalaln, pelalksalnalaln, evallualsi intervensi 

AlBK: “Palral guru halrus sering mendalpaltkaln pelaltiha ln daln malteri khusus 

untuk meningkaltkaln pengetalhualn merekal, melaltih fleksibilitals, sertal 

memperluals palndalngaln tentalng balgalimalnal mengintegralsikaln 

perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi intervensi A lBK dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr secalral umum.” (CWP.1) 35 

Dengaln ini menunjukkaln balhwal semual pendidik terlibalt dallalm 

pembentukkaln tim untuk penyusunaln Progralm pembelaljalraln Individuall. 

 
35 Catatan Wawancara Pendidik 1 
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Meskipun kuralngnyal ketersedialaln Guru Pendalmping Khusus (GPK) di 

sekolalh, Sekolalh All-Maldalni memiliki “Rencana Peningkaltaln kalpalsitals 

guru dilalkukaln melallui pela ltihaln berkelalnjutaln ya lng difokuskaln paldal 

deteksi AlBK, perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi intervensi, sertal 

pengembalngaln keteralmpilaln komunikalsi. Pelaltihaln ini bertujualn untuk 

memperkualt kemalmpualn guru dallalm memberikaln lalyalnaln yalng lebih 

fleksibel daln efektif balgi AlBK.” (CWP.2) 36 

Selalin itu Pengaldalaln Guru Pembimbing Khusus (GPK) menurut 

walwalncalral dengaln Kepallal sekolalh “ Allur pengaldalaln GPK di sekolalh kalmi 

melibaltkaln koordinalsi dengaln yalyalsaln daln instalnsi seperti Universitals daln 

kalmpus-kalmpus yalng sesuali dengaln pemenuhaln kebutuhaln GPK, Biro 

Psikologi di Kotal Balnjalrbalru untuk memenuhi kebutuhaln tenalgal pendidik 

khusus. GPK memalinkaln peraln penting dallalm mendukung guru kelals, 

memberikaln palndualn dallalm deteksi daln intervensi, sertal membalntu 

mera lncalng daln meneralpkaln PPI yalng efektif. Seiring walktu, peraln GPK 

telalh berkembalng untuk membimbing palral guru dallalm mendeteksi 

kebutuhaln AlBK secalral malndiri daln melalkukaln diskusi teralralh gunal 

meningkaltkaln pralktik inklusif di sekolalhualikaln proses belaljalr mengaljalr 

dengaln kemalmpualn daln kalra lkteristik alnalk. Jikal alnalk berkebutuhaln khusus 

tidalk malmpu mengikuti kegia ltaln yalng telalh diralnca lng sebelumnyal, guru 

alkaln menyedialkaln allternaltif kegialtaln yalng sesuali dengaln minalt alnalk. Hall 

 
36 Catatan Wawancara Pendidik 2 
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ini menunjukkaln balhwal pendidik memiliki pemalhalmaln yalng balik mengenali 

kebutuhaln daln preferensi setialp alnalk” (CWP.3) 37 

 

 

Progralm ini merupalkaln talhalp alwall yalng salngalt penting dallalm 

menetalpkaln alralh pengaljalraln, sekalligus menjaldi dalsalr penyusunaln rencalnal 

pembelaljalraln yalng tepalt. Tujualnnyal aldallalh untuk meralncalng kegialtaln 

belaljalr yalng sesuali dengaln tingkalt usial sertal kemalmpualn perkembalngaln 

alnalk, yalng mencalkup beberalpal alspek penting berikut: 

 

a. Kurikulum  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln kepallal sekolalh RAl 

Ulumul Qur’aln All Maldalni meneralpkaln Kurikulum Merdekal dallalm 

kegialtaln pembelaljalralnnyal. Peneralpaln kurikulum Merdekal yalng malnal 

sebalgali koneksi alntalr sesalmal guru halralpalnnyal algalr terfalsilitalsi. 

kurikulum Merdekal disekolalh RAl Ulumul Qur’aln ini diralncalng untuk 

mendukung pembelaljalraln berdiferensi, di malnal setialp siswal dalpalt 

belaljalr sesuali dengaln potensi daln kebutuhalnnyal malsing malsing. 

Berdiferensi yalitu metode pengaljalraln yalng mengutalmalkaln kebutuhaln 

individu malkal dalri itu balgi PDBK menjaldi pelualng besalr untuk 

mendalpaltkaln Pendidikaln lebih personall dengaln penerpaln kurikulum ini 

menjaldi pendekaltaln yalng lebih fleksibel daln beraldalptalsi terhaldalp 

 
37 Catatan Wawancara Pendidik 3 
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kebutuhaln siswal. Sallalh saltu tujualn utalmal dalri peneralpaln Kurikulum 

Merdekal aldallalh untuk membentuk kalralkter alnalk yalng malndiri, 

sebalgalimalnal yalng diteralpkaln di negalral-negalral malju. Dallalm kurikulum 

ini, alnalk-alnalk diberikaln kebebalsaln dallalm memilih alktivitals 

pembelaljalraln yalng sesuali dengaln minalt merekal, gunal mendukung 

perkembalngaln potensi secalral optimall. 

b. Modul  

Modul merupalkaln balgialn dalri peralngkalt aljalr yalng berisi 

ralncalngaln pelalksalnalaln pembelaljalraln, bertujualn untuk memalndu proses 

belaljalr mengaljalr algalr lebih teralralh daln efektif dallalm mencalpali tujualn 

pendidikaln. Modul jugal menjaldi alcualn balgi pendidik dallalm menyusun 

sertal melalksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln halrialn. Berdalsalrkaln 

walwalncalral dengaln Ibu Al, diketalhui balhwal di RAl Ulumul Qur’aln All 

Maldalni, modul aljalr yalng digunalkaln untuk Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

(AlBK) daln alnalk reguler disusun dengaln formalt yalng salmal. Tidalk 

terdalpalt perbedalaln dallalm kegialtaln yalng diberikaln, kalrenal semual alnalk 

mengikuti pembelaljalraln yalng seralgalm di kelals inklusif. Nalmun dallalm 

penyesualialn paldal progralm pembelaljalraln individuall yalng dibualt oleh 

Guru pendalmping khusus alkaln dilalksalnalkaln untuk alnalk berkebutuhaln 

khusus sesuali kemalmpualn alnalk. 

c. PPI 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln walwalncalral dengaln kepalla l 

sekolalh di RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni, progralm pembelaljalraln 
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individuall aldallalh sualtu kegialtaln alnalk yalng disesualikaln setelalh alsesmen 

altalu profil alnalk yalng dibualt dalri Kuesioner Pral Skrining Perkembalngaln 

(KPSP) KPSP tersebut aldallalh instrument deteksi dini dallalm 

perkembalngaln alnalk usial dini dallalm perkembalngaln alnalk usial 0-6 talhun 

gunal untuk mengetalhui perkembalngaln alnalk yalng normall altalu aldalnyal 

penyimpalngaln. Menyesualikaln dengaln KPSP menjaldi lebih mudalh 

dallalm mengetalhui perkembalngaln alnalk paldal setialp alspek sehinggal alnalk 

dalpalt belaljalr daln mengikuti kegialtaln sesuali dengaln kebutuhalnnyal daln 

kemalmpualn alnalk.  

Berdalsalrkaln halsil dalri mengikuti pelaltihaln yalng dialdalkaln guru 

pendalmping khusus di RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni dibualtnyal 

perencalalnalaln pembualtaln PPI yialtu: alsesmen profil, penyusunaln 

progralm sesuali komponen, lalngkalh kegialtaln, evallualsi kegialtaln PPI, 

tindalk lalnjut halsil evallualsi daln lalngkalh penyususunaln PPI 

Pembentukkaln tim PPI (Ideallnyal tim PPI terdiri dalri pihalk 

kepallal sekolalh, tenalgal pendidik kelals, tenalgal pendidik bidalng studi, 

guru pembimbing khusus, tenalgal pendidik (BK), oralng tual, daln tenalgal 

profesionall terkalit. 

Melalkukaln alsesmen dialgnostic terkalit kekualtaln, kelemalhaln, 

minalt daln kebutuhaln alnalk didalsalrkaln dalri berbalgali alspek 

perkembalngaln seperti emosi, sosiallisalsi, kognitif, balhalsal daln 

fisik/motorik. Menentukaln tujualn jalngkal pendek daln jalngkal palnjalng 

dalri ralncalngaln PPI. Tujualn jalngkal Palnjalng dallalm pedomaln ini aldallalh 
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calpalialn pembelaljalraln (CP), sedalngkaln tujualn jalngkal pendek dallalm 

pedomaln ini aldallalh tujualn pembelaljalraln (TP) yalng disusun sesuali 

kebutuhaln khusus Pendidikaln alnalk berkebuthaln khusus yalng 

bersalngkutaln. Sertal Penilalialn Alsesmen setallalh mengaltalhui semual yalng 

dilalkukaln malkal pembualtaln PPI sudalh mulali diralncalng. 

Metode Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln pelaltihaln tentalng 

kurikulum sekolalh di RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni Kotal Balnjalrbalru 

metode yalng digunalkaln RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni menggunalkaln 

metode kurikulum berdiferensi. Pembelaljalraln berdiferensialsi 

merupalkaln pendekaltaln yalng menyesualikaln malteri, proses, daln halsil 

pembelaljalraln dengaln kebutuhaln unik setialp siswal, termalsuk galyal 

belaljalr, minalt, daln kesialpaln merekal. Dengaln kaltal lalin, pembelaljalraln ini 

diralncalng untuk mengalkomodalsi perbedalaln individu dallalm proses 

belaljalr, sehinggal setialp siswal dalpalt mencalpali potensi malksimallnyal. 

(CWP.4)38 

d. Medial salralnal Pralsalralnal AlBK  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln kepallal sekolalh media l 

merupalkaln allalt yalng digunalkaln sebalgali salralnal untuk bermalin yalng 

mengalndung nilali edukaltif sehinggal dalpalt mengembalngkaln seluruh 

kemalmpualn paldal alnalk. Medial yalng digunalkaln paldal Pembelaljalraln 

Individuall di RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni “Secalral ideall, salrprals yalng 

a ldal belum sepenuhnyal memenuhi kebutuhaln semual AlBK, nalmun telalh 

 
38 Caltaltaln Walwalncalral Pendidik 4. 
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diupalyalkaln algalr sesuali dengaln kalralkteristik malsingmalsing siswal. Salalt 

ini, sekolalh melalyalni AlBK dengaln halmbaltaln keterlalmbaltaln tumbuh 

kembalng, galnggualn pemusaltaln perhaltialn daln hiperalktivitals (AlDHD), 

a lutisme (AlSD), cerebrall pallsy (CP), daln galnggualn sensorik 

pendengalraln. Oleh kalrenal itu, salrprals yalng alda l malsih memaldali daln 

dalpalt salling melengkalpi dengaln salrprals umum yalng tersedial” medial 

seperti kertals, pensil, cra lyon, lem, gunting, dll dikelals malsing malsing 

sudalh aldal disialpkaln diralk medial pembelaljalraln . (CWP.1.3)39 

1. Pelalksalnaln peneralpaln Progralm Pembelaljalraln Individuall  

Pelalksalnal progralm pembelaljalraln individu di RAl Ulumul Qur’aln All 

Maldalni dilalksalnalkaln setialp halri dengaln walktu yalng telalh disesualikaln, 

diikuti oleh semual alnalk AlBK di setialp kelals balik itu  TK Al, daln TK B.  

Menurut Sofyaln S. Wills dallalm Lubis, bimbingaln individu aldallalh 

proses balntualn terhaldalp individu yalng membutuhkalnnyal. Balntualn 

tersebut diberikaln secalral bertujualn, berencalnal daln sistemaltis sertal talnpa l 

palksalaln melalinkaln altals kesaldalraln individu tersebut sehubungaln dengaln 

malsallalhnyal.40 Hall ini sesuali dengaln teori di RAl Ulumul Qur’aln All 

Maldalni pendidik tidalk memalksalkaln alnalk untuk melalkukaln kegialtaln 

yalng tidalk diinginkalnnyal, nalmun alnalk alkaln tetalp mengikuti kegialtaln 

dengaln kegialtaln yalng samal, dan pelalksalnalaln progralm pembelaljalraln 

 
39 Ca lta lta ln Wa lwa lnca lra l Pendidik 1.3 
40 Lubis, “Kemalmpualn Mengembalngkaln Progralm Pembela lja lra ln Iindividuall.” 
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individu dialjalrkaln oleh setialp pendidik di kelals yang didalmpingi oleh 

GPK sesuai kemampuan anak. 

Setialp AlBK memiliki halmbaltalnnyal malsing-malsing daln 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi pendidik setialp halrinyal berbedal-bedal, 

tergalntung dengaln kondisi AlBK. Paldal progralm pembelaljalraln individu 

dari hasil observasi di Kelas B1 l aldal 1 alnalk alutis yang belum mampu 

bersosialisasi tanpa bantuan. 

1) Senin, 19 Algustus 2024 

Paldal halri pertalmal, peneliti memulali kegialtaln dengaln melalkukaln 

pengalmaltaln sekalligus proses aldalptalsi terhaldalp lingkungaln daln 

subjek penelitialn. Peneliti berupalyal membalngun komunikalsi sertal 

memberikaln perhaltialn sesuali kebutuhaln alnalk. Paldal salalt itu, alnalk L 

talmpalk lebih nyalmaln duduk di altals kursi yalng terletalk di ujung 

dekalt pintu, mengindikalsikaln balhwal alnalk malsih mengallalmi 

kesulitaln dallalm bersosiallisalsi. Nalmun, alnalk L cukup mudalh 

menyesualikaln diri selalmal beraldal di dallalm kelals, meskipun di lualr 

kelals sering kalli menunjukkaln keinginaln untuk berlalri ke tempalt 

lalin. Selalin itu, alnalk L keralp mencubit, yalng didugal sebalgali bentuk 

kecemalsaln ketikal berinteralksi dengaln oralng alsing, mengingalt 

peneliti merupalkaln sosok balru balginyal. 
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Galmbalr 4. 2 Kondisi Rualng Kelals 

Selalmal pengalmaltaln, peneliti berusalhal memalhalmi minalt alnalk 

dengaln memperhaltikaln alktivitals yalng disukali. Melallui kerjal salma l 

dengaln guru kelals, diketalhui balhwal alnalk L menyukali bendal-benda l 

berwalrnal yalng tersusun, seperti ballok-ballok malinaln. Dalri situ, 

peneliti mulali mengidentifikalsi kelebihaln daln kekuralngaln alna lk 

untuk keperlualn penilalialn lalnjutaln. Terungkalp balhwal alnalk L 

mengallalmi kesulitaln dallalm berkonsentralsi selalmal proses belaljalr, 

sulit berbicalral, sertal mengallalmi halmbaltaln dallalm memalhalmi ucalpaln 

oralng lalin. Nalmun demikialn, alnalk L menunjukkaln kemalndirialn 

dallalm hall keralpihaln daln kebersihaln salalt malkaln. 

 

2) Selalsal 20 Algustus 2024 

Halri ke-2 peneliti salngalt bersemalngalt memulali halri. Seperti 

bialsal, kegialtaln dimulali pukul 07.30. Semual alnalk malsuk kelals, 

termalsuk alnalk L, yalng kemballi didalmpingi peneliti untuk 

mendekaltinyal lebih jaluh. Setelalh melalkukaln rutinitals pembialsalaln 
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seperti berdoal, bernyalnyi, daln sholalt dhuhal, alnalk L malsih belum 

bisal mengikuti kegialtaln seperti alnalk-alnalk lalinnyal. 

Nalmun, alnalk L mulali mengenalli kehaldiraln peneliti sebalgali 

pendalmpingnyal. Salalt itu, alnalk menyenderkaln kepallal ke peneliti, 

entalh kalrenal meralsal nyalmaln altalu sekaldalr keinginalnnyal sendiri. 

Sekitalr pukul 09.00, alnalk-alnalk mulali melalkukaln kegialtaln temal, 

yalitu meneballkaln tulisaln, berhitung galmbalr paldal lembalr kerjal, serta l 

mewalrnali. Guru di kelals L sempalt menyalmpalikaln balhwal alnalk L 

bialsalnyal tidalk sukal mewalrnali. Nalmun, peneliti ingin melihalt 

lalngsung. Ketikal peneliti meletalkkaln allalt pewalrnal daln 

memperlihaltkaln galmbalr lebalh daln bebek di lembalr kerjal, alnalk L 

justru malu mewalrnali. Alnalk lalngsung mengalmbil walrnal kuning 

untuk mewalrnali lebalh, daln bisal menyebutkaln nalmal hewaln bebek  

kemungkinaln kalrenal sering melihalt hewaln tersebut. 

 
Galmbalr 4. 3 Alnalk-alnalk mulali melalkukaln kegialtaln temal, yalitu 

meneballkaln tulisaln, berhitung galmbalr paldal lembalr kerjal, sertal 

mewalrnali. 
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Melihalt perkembalngaln kecil ini, peneliti semalkin termotivalsi 

untuk mendalmpingi daln membalntu perkembalngaln alnalk L. 

Wallalupun perubalhaln yalng terjaldi malsih sedikit, nalmun sudalh 

terlihalt perbedalaln dalri sebelumnyal. Setelalh kegialtaln selesali, semua l 

alnalk bergiliraln mencuci talngaln, kemudialn malkaln bersalmal di kelals. 

Setelalh malkaln, alnalk-alnalk berdoal lallu bersialp untuk pulalng. 

3) Ralbu 21 Algustus 2024 

Halri ke-3 alnalk L tidalk malsuk sekolalh. Nalmun, peneliti 

mendalpalt kesempaltaln dalri Kepallal Sekolalh untuk mengikuti 

pelaltihaln paldal pukul 13.00 sialng, gunal memperdallalm pengetalhualn 

tentalng progralm pembelaljalraln individuall. Menurut guru kelalsnyal, 

alnalk L sering halnyal membalwal bekall cokelalt dalri walrung kalrenal 

tidalk sukal malkaln nalsi. Konsumsi cokelalt berlebihaln ini dalpalt 

mempengalruhi perilalku altalu sualsalnal halti alnalk, membualtnya l 

menjaldi salngalt alktif, sulit tidur di mallalm halri, daln sulit balngun 

keesokaln palginyal. 

 

Galmbalr 4. 4 alnalk L sering halnyal membalwal bekall cokelalt 
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Tepalt pukul 13.00, peneliti menuju lokalsi pelaltihaln yalng sudalh 

ditentukaln oleh palnitial. Di salnal, peneliti bertemu dengaln semua l 

Guru Pendalmping Khusus (GPK) dalri seluruh unit di sekolalh All-

Maldalni, yalng terdiri dalri RAl, SD Islalm, daln MTS Ulumul Qur’aln 

All-Maldalni. Peneliti meralsal salngalt bersyukur bisal berkumpul 

dengaln palral guru hebalt yalng memiliki kepedulialn tinggi terhaldalp 

alnalk-alnalk berkebutuhaln khusus. 

Dallalm pelaltihaln tersebut, peneliti belaljalr secalral mendallalm 

mengenali peneralpaln Progralm Pembelaljalraln Individuall (PPI), 

termalsuk calral melalkukaln alsesmen, mengidentifikalsi kebutuhaln 

khusus alnalk, sertal bekerjal salmal dallalm meralncalng progralm yalng 

sesuali untuk mendukung perkembalngaln optimall merekal. Selalin itu, 

dibalhals pulal calral menyusun Progralm Pembelaljalraln Individuall 

dengaln benalr. 

Alwallnyal, peneliti meralsal sedikit mallu kalrenal balru benalr-benalr 

memalhalmi balhwal Progralm Pembelaljalraln Individuall aldallalh 

kegialtaln pembelaljalraln yalng disesualikaln berdalsalrkaln halsil alsesmen 

altalu profil alnalk. Profil ini bialsalnyal dibualt setelalh mengisi 

Kuesioner Pral Skrining Perkembalngaln (KPSP), yalitu instrumen 

untuk mendeteksi dini perkembalngaln alnalk usial 0-6 talhun, alpalkalh 

sesuali talhalp perkembalngaln altalu terdalpalt penyimpalngaln. 

Melallui pelaltihaln ini, peneliti semalkin memalhalmi kalitaln alntalral 

progralm pembelaljalraln individuall dengaln temal penelitialnnyal, yalitu 
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Intervensi Progralm Pembelaljalraln Individuall di RAl Ulumul Qur’aln 

All-Maldalni. Dallalm sesi pelaltihaln jugal dijelalskaln perbedalaln alntalra l 

intervensi daln stimulalsi, sertal calral mendalpaltkaln intervensi yalng 

tepalt balgi alnalk-alnalk berkebutuhaln khusus. 

Peneliti salngalt bersyukur mendalpaltkaln kesempaltaln bergalbung 

dallalm komunitals belaljalr tersebut. Balnyalk pengetalhualn balru yalng 

diperoleh terkalit penalngalnaln alnalk berkebutuhaln khusus daln 

penyusunaln progralm pembelaljalraln individuall. Pelaltihaln berjallaln 

dengaln lalncalr hinggal selesali paldal pukul 17.00 sore, daln seluruh 

pesertal kemballi ke alktivitals malsing-malsing. 

4) Kalmis, 22 Algustus 2024, 

Halri ke-4 alnalk L malsih belum malsuk sekolalh. Oleh kalrenal itu, 

peneliti kemballi mengikuti pelaltihaln halri kedual yalng dimulali pukul 

13.00 di tempalt yalng salmal. Paldal halri keempalt ini, malteri pelaltihaln 

lebih fokus membalhals tentalng calpalialn pembelaljalraln yalng berguna l 

sebalgali dalsalr dallalm menyusun Progralm Pembelaljalraln Individuall 

(PPI). 
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Galmbalr 4. 5 menyusun Progralm Pembelaljalraln Individuall (PPI) 

Dallalm pelaltihaln tersebut, dijelalskaln beberalpal talhalpaln dallalm 

perencalnalaln pembualtaln PPI, yalitu: 

a) Alsesmen profil alnalk 

b) Penyusunaln progralm berdalsalrkaln komponen yalng dibutuhkaln 

c) Penyusunaln lalngkalh-lalngkalh kegialtaln pembelaljalraln 

d) Evallualsi kegialtaln pembelaljalraln (PPO) 

e) Tindalk lalnjut dalri halsil evallualsi  

Kemudialn, dipalpalrkaln jugal lalngkalh-lalngkalh penyusunaln PPI 

secalral lebih rinci: 

a) Pembentukaln tim PPI, yalng ideallnyal terdiri dalri Kepalla l 

Sekolalh, guru kelals, guru bidalng studi, Guru Pendalmping 

Khusus (GPK), guru Bimbingaln Konseling (BK), oralng tual, 
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sertal tenalgal profesionall lalinnyal yalng berkalitaln dengaln 

kebutuhaln alnalk. 

b) Melalkukaln alsesmen dialgnostik untuk mengetalhui kekualtaln, 

kelemalhaln, minalt, daln kebutuhaln alnalk berdalsalrkaln beberalpal 

alspek perkembalngaln, seperti emosi, sosiall, kognitif, balhalsal, 

sertal fisik/motorik. 

c) Menentukaln tujualn pembelaljalraln, balik jalngkal palnjalng malupun 

jalngkal pendek. Tujualn jalngkal palnjalng merujuk paldal Calpalialn 

Pembelaljalraln (CP), sedalngkaln tujualn jalngkal pendek disebut 

Tujualn Pembelaljalraln (TP), yalng disesualikaln dengaln kebutuhaln 

khusus alnalk. 

d) Penilalialn halsil alsesmen sebalgali balhaln penyusunaln progralm 

yalng lebih tepalt salsalraln. 

Setelalh memalhalmi seluruh malteri, pesertal mulali meralncalng 

Progralm Pembelaljalraln Individuall malsing-malsing. Pelaltihaln ini 

sekalligus menjaldi persialpaln sebelum pelalksalnalaln PPI yalng 

direncalnalkaln mulali dibualt dallalm walktu saltu minggu, algalr bisa l 

segeral diteralpkaln paldal bulaln September. 

5) Jumalt, 23 Algustus 2024,  

Halri ke 5 alnalk L kemballi malsuk sekolalh. Peneliti terus berusalha l 

untuk lebih mengenalli kondisi alnalk. Meskipun alnalk L malsih belum 

bisal mengikuti kegialtaln pembialsalaln seperti alnalk-alnalk lalinnyal, 

nalmun sudalh mulali terlihalt perkembalngaln kecil, yalitu aldalnya l 
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kontalk maltal selalmal sekitalr 5 detik ketikal peneliti mencobal menalrik 

perhaltialnnyal. 

 

Galmbalr 4. 6 alnalk L ma lmpu mengikuti kegialtaln menempel galmbalr 

pohon kelualrgal dengaln ralpi 

Paldal halri itu, alnalk L jugal malmpu mengikuti kegialtaln menempel 

galmbalr pohon kelualrgal dengaln ralpi. Nalmun, salalt dipalnggil, alnalk 

malsih belum bisal menoleh altalu merespons palnggilaln. Seluruh 

kegialtaln berjallaln seperti bialsal. Alnalk L malkaln dengaln terlebih 

dalhulu mencuci talngaln secalral malndiri, wallalupun bekall yalng 

dibalwalkaln oralng tualnyal malsih berupal cokelalt. 

Dalri pengalmaltaln halri itu, peneliti mulali menemukaln beberalpal 

alspek yalng dalpalt menjaldi dalsalr penyusunaln kebutuhaln khusus alnalk 

untuk dimalsukkaln ke dallalm Progralm Pembelaljalraln Individuall 

(PPI). Penelitialn ini sendiri direncalnalkaln berlalngsung selalmal 20 

halri sejalk alwall peneliti mulali bertugals sebalgali Guru Pendalmping 
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Khusus, gunal mendalpaltkaln daltal alsesmen secalral lalngsung untuk 

keperlualn penyusunaln progralm pembelaljalraln yalng sesuali. 

6) Senin, 26 Algustus 2024 

Halri ke-6 alnalk L kemballi tidalk malsuk sekolalh. Paldal halri itu, 

peneliti tetalp haldir di kelals untuk membalntu guru dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Peneliti mulali alktif mengikuti kegialtaln pembialsalaln 

bersalmal alnalk-alnalk lalinnyal, seperti bernyalnyi, berdoal, daln 

membalntu mengalralhkaln alnalk-alnalk algalr mengikuti seluruh kegialtaln 

di kelals hinggal selesali. 

 

Galmbalr 4. 7 alnalk-alnalk mengikuti kegialtaln di kelals 

 

7) Selalsal, 27 Algustus 2024 

Halri ke-7 sekolalh diliburkaln kalrenal aldal pelaltihaln untuk semual 

guru daln stalf RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni. Pelaltihaln dimulali 

pukul 09.00, dengaln malteri utalmal tentalng peneralpaln Kurikulum 

Merdekal. Tujualn pelaltihaln ini untuk mempereralt kerjalsalmal alntalr 

guru daln memalstikaln semual guru memalhalmi peneralpaln kurikulum 

tersebut. 
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Galmbalr 4. 8 Pelaltihaln penerapan kurikulum merdeka l 

Di RAl Ulumul Qur’aln All-Maldalni, Kurikulum Merdeka l 

diralncalng untuk mendukung pembelaljalraln berdiferensialsi, yalitu 

metode pengaljalraln yalng menyesualikaln malteri dengaln kebutuhaln, 

kemalmpualn, daln potensi malsing-malsing siswal. Dengaln pendekaltaln 

ini, siswal, termalsuk alnalk-alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK), 

berkesempaltaln mendalpaltkaln pembelaljalraln yalng lebih personall daln 

sesuali dengaln kebutuhaln merekal. Pendekaltaln yalng fleksibel ini 

memungkinkaln setialp siswal berkembalng secalral optimall. 

Kalrenal sekolalh sudalh meneralpkaln Kurikulum Merdekal, peneliti 

pun halrus menyesualikaln penyusunaln Progralm Pembelaljalraln 

Individuall (PPI) dengaln kurikulum tersebut. Dallalm proses 

penyusunaln PPI, semual pihalk yalng terlibalt berdiskusi daln 

bermusyalwalralh algalr progralm yalng dibualt benalr-benalr sesuali 

dengaln kebutuhaln alnalk. 
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Selalin itu, kalrenal malsih balnyalk AlBK di beberalpal kelals lalin daln 

alnalk L sering tidalk malsuk sekolalh, Kepallal Sekolalh memintal 

peneliti untuk membalntu menyusun PPI balgi alnalk-alnalk 

berkebutuhaln khusus lalinnyal. Dengaln begitu, peneliti tetalp bisa l 

melalnjutkaln penelitialn tentalng penyusunaln Progralm Pembelaljalraln 

Individuall dengaln balik meskipun kehaldiraln alnalk L tidalk menentu. 

8) Ralbu, 28 Algustus 2024 

Halri ke-8 alnalk L kemballi tidalk malsuk sekolalh kalrenal sedalng 

salkit. Oleh kalrenal itu, peneliti memalnfalaltkaln kesempaltaln ini untuk 

melalkukaln observalsi terhaldalp alnalk lalin yalng berinisiall Al di kelals 

B2, sedalngkaln alnalk L beraldal di kelals B1. 

Peneliti mulali membimbing alnalk Al untuk membalntu kegialtaln 

yalng malsih sulit dilalkukaln. Alnalk Al didialgnosis mengallalmi Speech 

Delaly, yalitu keterlalmbaltaln dallalm kemalmpualn berbicalral daln 

berbalhalsal yalng belum sesuali dengaln usialnyal. Kalrenal sifaltnyal yalng 

pemallu, peneliti berusalhal membalngun komunikalsi daln pendekaltaln 

secalral perlalhaln. 

Meskipun belum bisal berbicalral dengaln lalncalr, alnalk Al malmpu 

mengikuti berbalgali alturaln di kelals, seperti menulis nalmalnyal sendiri 

daln mengikuti alralhaln dallalm permalinaln. Alnalk Al jugal bisal mengikuti 

kegialtaln pembialsalaln sholalt dhuhal dengaln balik. Nalmun, alnalk belum 

bisal mengikuti kegialtaln yalng memerlukaln kemalmpualn berbicalral, 

seperti bernyalnyi, berdoal, membalcal suralh, daln haldist. Setelalh 
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seluruh kegialtaln selesali, alnalk Al malkaln bersalmal temaln-temalnnyal, 

lallu pulalng seperti bialsal. 

9) Kalmis, 29 Algustus 2024 

Halri ke-9 alnalk L malsih belum malsuk sekolalh. Peneliti pun 

kemballi melalnjutkaln observalsi terhaldalp alnalk Al di kelals B2. Salmpali 

halri ini, kemalmpualn bicalral daln balhalsal alnalk Al malsih belum 

menunjukkaln perkembalngaln yalng beralrti. 

 

Galmbalr 4. 9 observalsi terhaldalp alnalk Al di kelals B2 

Nalmun demikialn, guru kelals tetalp memberikaln pembelaljalraln 

membalcal huruf kepaldal alnalk Al, dimulali dalri pengenallaln huruf 

vokall. Sementalral itu, dallalm kegialtaln lalin, alnalk Al tetalp malmpu 

mengikuti alralhaln daln petunjuk yalng diberikaln oleh guru dengaln 

balik. 

10)  Jumalt, 30 Algustus 2024 

Halri ke-10 Allhalmdulillalh alnalk L kemballi malsuk sekolalh. 

Setelalh kegialtaln pembialsalaln bernyalnyi selesali, semual alnalk dialjalk 
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ke musholal untuk melalksalnalkaln sholalt dhuhal. Alnalk L berhalsil 

mengikuti kegialtaln sholalt dengaln balik meskipun malsih perlu 

dibimbing oleh peneliti. 

 

Galmbalr 4. 10 Alnalk L mengikuti kegialtaln sholalt dhuhal 

Paldal salalt beraldal di musholal, alnalk L malmpu duduk bersalmal 

temaln-temalnnyal dengaln tenalng selalmal 10 menit. Setelalh itu, ial 

mintal dipalngku selalmal sekitalr 5 menit ketikal mendengalr sualra l 

temalnnyal membalcal suralh. Salalt meralpikaln balju alnalk, peneliti balru 

mengetalhui balhwal alnalk L menggunalkaln popok. Sebelum malkaln, 

alnalk mencuci talngaln seperti bialsal. Peneliti jugal memperhaltikaln 

balhwal alnalk L talmpalk senalng menyiralm talnalmaln yalng aldal di 

salmping walstalfel. Selalin itu, alnalk jugal malmpu menyusun ballok dalri 

balwalh ke altals dengaln balik. Dalri pengalmaltaln halri ini, terlihalt aldalnyal 

kemaljualn dallalm perkembalngaln alnalk L. 
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Peneliti terus berusalhal membalngun interalksi sosiall dengaln alnalk 

secalral perlalhaln, misallnyal dengaln menalnyalkaln kegialtaln yalng bialsa l 

dilalkukaln alnalk. Meskipun alnalk belum memberikaln jalwalbaln verball, 

nalmun ial memberikaln respons berupal senyumaln daln sesekalli 

melalkukaln kontalk maltal. 

11)  Senin, 2 September 2024 

Halri ke-11 alnalk L kemballi tidalk haldir di sekolalh. Oleh kalrenal 

itu, peneliti melalnjutkaln observalsi terhaldalp alnalk Al di kelals B2. 

Seperti bialsal, pukul 07.30 semual alnalk malsuk ke kelals daln 

memulali kegialtaln pembialsalaln, yalitu bernyalnyi, berdoal, membalca l 

suralh, daln haldist. Paldal kegialtaln inti halri ini, alnalk-alnalk membualt 

galmbalr bungal malwalr menggunalkaln baltalng salwi. Alnalk Al malmpu 

mengikuti instruksi guru dengaln balik daln berhalsil menyelesalikaln 

tugals tersebut. Selalin itu, alnalk Al jugal malmpu meneballkaln tulisaln. 

 

Galmbalr 4. 11 alnalk-alnalk membualt galmbalr bungal malwalr 

menggunalkaln baltalng salwi 
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Meskipun mengallalmi halmbaltaln dallalm kemalmpualn berbicalra l 

daln balhalsal, secalral verball alnalk Al tidalk menunjukkaln kesulitaln 

beralrti dallalm mengikuti alralhaln. Alnalk Al jugal bisal menulis nalmalnyal 

sendiri, halnyal saljal malsih perlu bimbingaln khusus dallalm memegalng 

pensil. Hall ini disebalbkaln kalrenal alnalk Al menulis dengaln talngaln kiri 

daln malsih menggenggalm pensil dengaln posisi yalng kuralng tepalt. 

12)  Ralbu, 4 September 2024 

Halri ke-12 alnalk L kemballi malsuk sekolalh. Seperti bialsal, pukul 

07.30 semual alnalk malsuk ke kelals. Sebelum memulali kegialtaln 

pembialsalaln seperti bernyalnyi, sholalt dhuhal, berdoal, daln membalcal 

haldist, alnalk-alnalk terlebih dalhulu mengalmbil buku untuk melihalt-

lihalt isinyal. 

 

Galmbalr 4. 12 Alnalk L mengalmalti buku 

Paldal kesempaltaln itu, peneliti memberikaln alnalk L sebualh buku 

ensiklopedial dengaln temal rumalh. Di dallalm buku tersebut terdalpalt 
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galmbalr kucing, rualng talmu, daln balgialn-balgialn rumalh lalinnyal. Alnalk 

L malmpu menunjukkaln nalmal-nalmal bendal yalng aldal di dallalm buku. 

Aldal sedikit interalksi ketikal peneliti memintal alnalk L menunjukkaln 

galmbalr kucing, daln alnalk L berhalsil menunjukkalnnyal. Meskipun 

begitu, selalmal kegialtaln pembialsalaln bernyalnyi, sholalt, daln berdoal 

bersalmal yalng berlalngsung dalri pukul 08.00 hinggal selesali, alnalk L 

malsih belum malmpu mengikutinyal. 

Salalt memalsuki kegialtaln inti, yalitu membualt squishy dalri ballon 

yalng diisi dengaln tepung, alnalk L dalpalt memalsukkaln tepung ke 

dallalm ballon secalral malndiri. Dengaln balnggal, alnalk L kemudialn 

memperlihaltkaln halsil squishy yalng telalh dibualtnyal. 

Setelalh kegialtaln selesali, alnalk L mencuci talngaln sendiri. Seperti 

bialsal, alnalk malsih menunjukkaln ketertalrikalnnyal untuk menyiralm 

bungal di dekalt walstalfel. Setelalh semual kegialtaln selesali, alnalk pun 

malkaln bersalmal daln bersialp untuk pulalng setelalh berdoal. 

 

Gambar 4. 13 Anak L membuat squishy dari balon yang diisi 

dengan tepung 
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13)  Kalmis, 5 September 2024 

Halri ke-13 alnalk L haldir seperti bialsal daln malsuk kelals palda l 

pukul 07.30. Setialp halri Kalmis, kelals B1 mengaldalkaln kegialtaln 

senalm palgi. Nalmun, alnalk L malsih belum malu mengikuti kegialtaln 

senalm tersebut. Salalt dialjalk senalm, alnalk sering menalngis daln 

berterialk. 

Setelalh senalm selesali sekitalr pukul 10.00, alnalk-alnalk diberi 

walktu istiralhalt daln bermalin di talmaln bermalin sekolalh. Setelalh 

walktu bermalin selesali, semual alnalk kemballi ke kelals untuk 

melalnjutkaln kegialtaln inti. 

 

Galmbalr 4. 14 Menempel kertals origalmi paldal galmbalr 

Paldal kegialtaln inti halri ini, alnalk-alnalk membualt kolalse dengaln 

menempelkaln kertals origalmi ke galmbalr yalng sudalh disedialkaln. 

Alnalk L malmpu membualt kolalse dengaln ralpi. Sebelum malkaln, alnalk 

dibialsalkaln mencuci talngaln terlebih dalhulu. Pukul 11.00, semual 
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alnalk malkaln bersalmal salmpali selesali, kemudialn bersialp-sialp untuk 

pulalng paldal pukul 11.30 

14)   Jumalt, 6 September 2024 

Halri ke-14 alnalk L haldir ke sekolalh seperti bialsal daln malsuk ke 

kelals paldal pukul 07.30. Semual alnalk mengikuti kegialtaln 

pembialsalaln, yalitu bernyalnyi, sholalt dhuhal, berdoal bersalmal, daln 

membalcal haldist. Nalmun, alnalk L malsih belum bisal mengikuti 

kegialtaln bernyalnyi bersalmal. Salalt melalksalnalkaln sholalt dhuhal, alnalk 

L tetalp melalkukalnnyal meskipun malsih salmbil menalngis daln 

dibalntu oleh peneliti. 

 

Galmbalr 4. 15 Kegialtaln dikelals 

Paldal halri itu, alnalk-alnalk belaljalr membalcal huruf vokall daln 

meralngkali kaltal. Untuk alnalk L, guru halnyal memperkenallkaln daln 

memberitalhu balhwal temaln-temalnnyal sedalng belaljalr membalcal. 

Peneliti mencobal berkomunikalsi dengaln alnalk L mengenali hall 

tersebut. 
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Kalrenal halri itu halri Jumalt, semual alnalk pulalng lebih alwall palda l 

pukul 10.00, dikalrenalkaln aldal kegialtaln sholalt Jumalt balgi lalki-lalki di 

malsjid. 

15)  Selalsal, 10 September 2024 

 Halri ke-15 alnalk L tidalk haldir ke sekolalh seperti bialsalnyal. 

Peneliti pun melalnjutkaln kegialtaln di kelals B2 untuk membalntu alnalk 

Al.Alnalk Al malsuk ke kelals pukul 07.30 daln mengikuti kegialtaln 

pembialsalaln seperti bialsal. Salalt bernyalnyi salmbil membualt 

lingkalraln, alnalk Al dalpalt mengikuti geralkaln, nalmun belum bisal 

mengucalpkaln sepaltalh kaltal pun untuk mengikuti lalgu. Begitu juga l 

salalt berdoal daln membalcal haldist, alnalk Al belum malmpu 

mengucalpkalnnyal, halnyal sesekalli tersenyum sebalgali bentuk 

ekspresi. 

Meskipun demikialn, alnalk Al malmpu mengikuti alralhaln daln 

instruksi yalng diberikaln oleh gurunyal dengaln balik selalmal kegialtaln 

berlalngsung. 

16)  Ralbu, 11 September 2024 

Halri ke-16 alnalk L haldir seperti bialsal daln malsuk ke kelals paldal 

pukul 07.30. Semual alnalk mengikuti pembialsalaln, yalitu bernyalnyi, 

berdoal, membalcal suralh, daln melalksalnalkaln sholalt dhuhal. Alnalk L 

malmpu bersosiallisalsi dengaln temaln-temalnnyal selalmal sekitalr 30 

menit, meskipun selalmal 10 menit di alntalralnyal ial perlu dipalngku 
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oleh peneliti daln guru kelals untuk meralsal tenalng. Alnalk jugal dibalntu 

dallalm mengikuti sholalt dhuhal daln kegialtaln temal paldal halri itu. 

 

Galmbalr 4. 16 Semual alnalk mengikuti pembialsalaln 

melalksalnalkaln sholalt dhuhal 

Nalmun, selalmal kegialtaln berlalngsung, alnalk L beberalpal kalli 

berterialk daln menalngis hinggal menjelalng walktu malkaln bersalmal. 

Sebelum malkaln, alnalk mencuci talngaln sendiri daln malkaln dengaln 

ralpi. Seperti bialsalnyal, bekall alnalk L malsih berupal coklalt, nalmun 

alnalk sudalh bisal membukal plalstik malkalnalnnyal sendiri. Halnyal jikal 

kesulitaln, ial alkaln memintal balntualn untuk membukalnyal. Pukul 

11.30, semual alnalk pulalng. 

17)  Kalmis, 12 September 2024 

Halri ke 17 alnalk L tidalk haldir ke sekolalh. Paldal halri itu, peneliti 

dimintal membalntu guru kelals B2, yalitu Bundal Siti Malisyalralh, 

kalrenal guru pendalmping lalinnyal sedalng mengikuti kegialtaln 

Yudisium. Bialsalnyal, setialp kelals diisi oleh dual guru, nalmun untuk 

kelals yalng terdalpalt AlBK (Alnalk Berkebutuhaln Khusus), bialsalnya l 

aldal tigal guru termalsuk Guru Pembimbing Khusus (GPK). Kalrena l 

halri itu halnyal aldal saltu guru di kelals B2, peneliti membalntu 
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mendalmpingi proses pembelaljalraln hinggal selesali.Seperti bialsal, 

pukul 07.30 semual alnalk malsuk kelals daln mengikuti kegialtaln 

pembialsalaln seperti bernyalnyi, berdoal, membalcal suralh, membalca l 

haldis, sertal melalksalnalkaln sholalt dhuhal. 

Peneliti mendalmpingi beberalpal AlBK di kelals, sallalh saltunya l 

alnalk P yalng memiliki halmbaltaln pendengalraln (tunalrungu). Dengaln 

balntualn implaln pendengalraln, alnalk P dalpalt lebih mudalh dialralhkaln, 

malmpu menulis nalmalnyal, daln mengikuti instruksi kegialtaln dengaln 

balik. 

Sementalral itu, alnalk Al malsih belum bisal berbicalral daln halri itu 

menolalk menulis nalmalnyal sesuali alralhaln. Halri itu cukup melelalhkaln 

balgi peneliti kalrenal halrus menalngalni balnyalk alnalk sekalligus, 

terlebih sebalgali guru balru yalng malsih dallalm proses aldalptalsi, 

sehinggal beberalpal alnalk sempalt sulit dialralhkaln. Nalmun, secalra l 

keseluruhaln, semual kegialtaln berjallaln lalncalr hinggal sekolalh selesali 

paldal pukul 11.30. 

2. Evallualsi peneralpaln progralm pembelaljalraln individuall 

Penelitialn di RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni Balnjalrbalru, khususnya l 

di kelals B1, menunjukkaln balhwal evallualsi peneralpaln progralm pembelaljalraln 

individuall untuk alnalk berkebutuhaln khusus dilalkukaln oleh guru 

pendalmping khusus yalng mengaljalr paldal halri itu dengan membuat jurnal 

harian. Evallualsi ini mencalkup keseluruhaln kegialtaln, mulali dalri alwall hinggal 

penutup, di kelals malupun rualng sumber.  
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Guru pendalmping khusus bertalnggung jalwalb untuk membualt 

caltaltaln perkembalngaln dengaln jurnall halrialn alnalk setelalh setialp kegialtaln 

intervensi altalu pembelaljalraln khusus. Caltaltaln ini penting untuk memalntalu 

perkembalngaln alnalk daln menentukaln alpalkalh merekal telalh mencalpali 

halralpaln altalu malsih perlu dilaltih lebih lalnjut.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln guru kelals evallualsi terhaldalp 

Alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK) dilalkukaln oleh pendidik bersalma l 

kepallal sekolalh. Jikal terjaldi situalsi yalng tidalk bialsal paldal AlBK selalmal 

kegialtaln berlalngsung, pendidik alkaln melalporkaln hall tersebut kepaldal kepallal 

sekolalh. Selalnjutnyal, kepallal sekolalh alkaln memberikaln alralhaln terkalit 

lalngkalh yalng halrus dialmbil oleh pendidik untuk menalngalni situalsi tersebut. 

Setialp halri, pendidik jugal melalkukaln observalsi terhaldalp alnalk-alnalk, daln 

halsilnyal dimalsukkaln dallalm penilalialn halrialn yalng mencalkup penilalialn 

terhaldalp halsil kalryal sertal dalftalr ceklis. 

Metode penilalialn observalsi alntalral AlBK daln alnalk reguler paldal 

dalsalrnyal serupal, nalmun penilalialn untuk AlBK disesualikaln altalu 

disederhalnalkaln. Misallnyal, jikal indikaltor penilalialn balgi alnalk reguler aldallalh 

“alnalk malmpu mengingalt alsalmalul husnal 5”, malkal untuk alnalk berkebutuhaln 

khusus bisal disesualikaln menjaldi “alnalk dapat mengetahui alsmalul husnal 1-

2”.  

Pelalporaln halsil evallualsi untuk alnalk berkebutuhaln khusus bialsalnyal 

dibualtkaln jurnall halrialn dalri GPK tersendiri dengaln meyusun progralm 

pembelaljalraln individuall nalmun kalrenal sekolalh inklusi malkal dalri itu bentuk 
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pelalporaln alnalk disesualikaln jugal dengaln alsesmen ceklis, caltaltaln 

alnekdot,halsil kalryal,foto berseri dengaln alnalk yalng lalin,terkaldalng bisal lewalt 

penyalmpalialn di whaltsalpp, daln jugal bisal lewalt komunikalsi secalral lalngsung, 

salalt alnalk dijemput oleh oralng tualnyal, yalng dimalnal pendidik 

menyalmpalikaln perkembalngaln altalu hall lalinnyal yalng terjaldi paldal alnalk paldal 

halri itu. 

3. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Progralm Pembelaljalraln 

Individuall Alnalk Berkebutuhaln Khusus di RAl Ulumul Qur’aln All-

Maldalni 

a. Falktor Pendukung 

Setialp lembalgal malupun pembelaljalraln didallalmnyal bialsalnya l 

memiliki falktor pendukung daln pegalhmbaltnyal malsing-malsing, daln 

berikut ini merupalkaln falktor pendukung daln pengalhmalbalt yalng aldal di 

RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln pendidik balhwal falktor 

pendukung paldal progralm belelaljalraln .” Palral guru di sekolalh kalmi telalh 

berinteralksi secalral lalngsung dengaln alnalk-alnalk berkebutuhaln khusus 

(A lBK) dallalm konteks pendidikaln inklusif. Merekal telalh mendalpaltkaln 

kesempaltaln untuk meneralpkaln pengetalhualn teoretis yalng merekal 

pelaljalri selalmal studi daln berlaltih dallalm situalsi nyaltal di kelals. Dengaln 

dukungaln Guru Pembimbing Khusus (GPK), palral guru malmpu 

melalkukaln deteksi kebutuhaln khusus secalral lebih mendallalm daln 
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mengembalngkaln pemalhalmaln yalng lebih balik tenta lng kalralkteristik unik 

setialp AlBK.”(CWKS4.1) 

Interalksi palral guru dengaln AlBK melibaltkaln penyusunaln 

rencalnal pembelaljalraln individuall (PPI), perencalnalaln intervensi, serta l 

komunikalsi alktif dengaln oralng tual. Palral guru telalh menunjukkaln 

kemalmpualn dallalm menyesualikaln straltegi pengaljalraln merekal untuk 

memenuhi kebutuhaln AlBK, sertal secalral bertalhalp meningkaltkaln 

keteralmpilaln merekal dallalm deteksi dini daln intervensi.” (CWKS.4.2)41 

Dalri halsil observalsi terdalpalt falktor pendukung daln penghalmbalt 

yalng aldal dallalm kelals, yalkni untuk falktor pendukung aldal paldal pendidik 

yalng cukup malmpu menalngalni AlBK dallalm kelals, kalrenal adanya 

komunikasi terbuka terhadap semua pendidik YANG MENJADIKAN 

identifikasi kebutuhan setiap keunikan anak.  

b. Falktor Penghalmbalt 

Berdalsalrkaln halsil walwncalral dengaln pendidik balhwal falktor 

penghalmbalt paldal progralm belelaljalraln individu iallalh belum aldalnyal 

GPK, dikalrenalkaln kurangnya jumlah GPK yang menyebabkan 

perkembangan anak tidak secara optimal dan kurangnya keterbukaan 

dari pihak orang tua tentang program pembelajaran di sekolah 

(CWKS.4.3) 42 

 
41Ca lta lta ln La lpa lngaln Observalsi 1.2 
42 Ca lta lta ln Wa lwa lnca lra l Penyidik 1.5 
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Dalri halsil observalsi paldal falktor penghalmbalt kuralngnyal guru 

pendalmping khusus, da ln sa lralnal ya lng belum cukup memenuhi untuk alna lk 

sepenuhnyal daln kuralngnyal keterlibaltaln oralng tual yalng malnal penerimalaln 

malsng malsing individu berbedal. 

 

C. Pembahsan Hasil Penelitian  

1. Perenca lnalaln Progralm Pembelaljalraln Individuall Untuk Alnalk Alutis Di 

RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni 

Pendidikaln inklusi yalng diteralpkaln di RAl Ulumul Qur’aln All 

Maldalni diralncalng berdalsalrkaln kebutuhaln alnalk. Alnalk berhalk mendalpaltkaln 

segallal pendidikaln yalng lalyalk balgi alnalk. Peneralpaln progralm pembelaljalraln 

individu merupalkaln progralm yalng melalyalni semual alnalk. Semual alnalk 

berhalk untuk mendalpaltkaln lalyalnaln pendidikaln yalng salmal, algalr 

perkembalngaln alnalk dalpalt berkembalng sesuali dengaln talhalpaln 

perkembalngalnnyal sesuali dengaln kemalmpualn alnalk. perkembalngaln daln 

Talrmalnsyalh dallalm Falrhaln Allfikri, Nyalyu Khodijalh, alnd Ermis Suryalnal 

mengaltalkaln balhwal sekolalh inklusi aldallalh sekolalh yalng menalmpung semua l 

murid di kelals yalng salmal.43 Hall ini sesuali dengaln teori balhwal pendidikaln 

di RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni melalyalni semual kebutuhaln alnalk talnpal 

melihalt aldalnyal perbedalaln paldal merekal, semual alnalk mendalpaltkaln 

pelalyalnaln yalng salmal sesuali dengaln talhalpaln pertumbuhaln daln 

perkembalngaln usial alnalk. Perbedalaln kemalmpualn, ekonomi, laltalr belalkalng, 

 
43 Fa lrha ln Allfikri, Nyalyu Khodija lh, a lnd Ermis Suryalna l, “Alna llisis Kebija lka ln Pendidika ln 

Inklusi.,” Journall of Syntalx Litera lte 7, no. 6 (2022). 
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malupun lalinnyal, tidalk menjaldi hallalngaln untuk mendalpaltkaln pendidikaln 

yalng salmal daln setalral balgi semual alnalk.  

Semual alnalk memperoleh halknyal dallalm pendidikaln, tidalk alda l 

pembedal alntalr alnalk paldal umumnyal dengaln AlBK, semual alnalk bermalin daln 

belaljalr dallalm saltu kelals yalng salmal sehinggal menumbuhkaln ralsal solidalritals 

paldal alnalk daln melaltih alnalk alutis untuk dalpalt melalkukaln sosiallisalsi dengaln 

temaln sebalyalnyal, hall ini sesuali dengaln teori Berger daln Luckmaln dallalm 

Alziz daln Risfalisall mengemukalkaln institusi malsyalralkalt terciptal daln 

dipertalhalnkaln altalu diubalh melallui tindalkaln daln interalksi malnusial. 

Berdalsalrkaln teori tersebut malkal, pentingnyal proses berinteralksi 

terhaldalp alnalk alutis di sekolalh inklusi, memberikaln pelualng yalng sebesalr-

besalrnyal dallalm menumbuhkaln kepercalyalaln diri alnalk melallui kemalmpualn 

yalng dimiliki alnalk, malsyalralkalt sekolalh dalpalt memalknali keinginaln malupun 

halralpaln untuk alnalk alutis dalri polal perilalkunyal, sekallipun itu halnyal bentuk 

nonverball. Hall ini sesuali dengaln aldalnyal progralm pembelaljalraln individu di 

RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni, yalng malnal merupalkaln sallalh saltu 

pembelaljalraln yalng diteralpkaln kepaldal semual  AlBK dengan demikian semual 

alnalk mendalpaltkaln pelalyalnaln sesuali dengaln kebutuhaln dan berjalan secara 

optimal. 

 

 

 



88 

 

 
 

2. Pelaksanaan Penera lpaln Progralm Pembelaljalraln Individuall Untuk 

Alnalk Alutis Di RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni  

Pendidikaln inklusi yalng diteralpkaln di RAl Ulumul Qur’aln All 

Maldalni diralncalng berdalsalrkaln kebutuhaln alnalk. Alnalk berhalk mendalpaltkaln 

segallal pendidikaln yalng lalyalk balgi alnalk. Peneralpaln progralm pembelaljalraln 

individu merupalkaln progralm yalng melalyalni semual alnalk. Semual alnalk 

berhalk untuk mendalpaltkaln lalyalnaln pendidikaln yalng salmal, algalr 

perkembalngaln alnalk dalpalt berkembalng sesuali dengaln talhalpaln 

perkembalngalnnyal sesuali dengaln kemalmpualn alnalk. perkembalngaln daln 

Talrmalnsyalh dallalm Falrhaln Allfikri, Nyalyu Khodijalh, alnd Ermis Suryalnal 

mengaltalkaln balhwal sekolalh inklusi aldallalh sekolalh yalng menalmpung semua l 

murid di kelals yalng salmal.44  

Hall ini sesuali dengaln teori balhwal pendidikaln di RAl Ulumul Qur’aln 

All Maldalni melalyalni semual kebutuhaln alnalk talnpal melihalt aldalnyal 

perbedalaln paldal merekal, semual alnalk mendalpaltkaln pelalyalnaln yalng salmal 

sesuali dengaln talhalpaln pertumbuhaln daln perkembalngaln usial alnalk. 

Perbedalaln kemalmpualn, ekonomi, laltalr belalkalng, malupun lalinnyal, tidalk 

menjaldi hallalngaln untuk mendalpaltkaln pendidikaln yalng salmal daln setalral balgi 

semual alnalk.  

 

 
44 Fa lrha ln Allfikri, Nyalyu Khodija lh, a lnd Ermis Suryalna l, “Alna llisis Kebija lka ln Pendidika ln 

Inklusi.,” Journall of Syntalx Litera lte 7, no. 6 (2022). 
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Semual alnalk memperoleh halknyal dallalm pendidikaln, tidalk alda l 

pembedal alntalr alnalk paldal umumnyal dengaln AlBK, semual alnalk bermalin daln 

belaljalr dallalm saltu kelals yalng salmal sehinggal menumbuhkaln ralsal solidalritals 

paldal alnalk daln melaltih alnalk alutis untuk dalpalt melalkukaln sosiallisalsi dengaln 

temaln sebalyalnyal, hall ini sesuali dengaln teori Berger daln Luckmaln dallalm 

Alziz daln Risfalisall mengemukalkaln institusi malsyalralkalt terciptal daln 

dipertalhalnkaln altalu diubalh melallui tindalkaln daln interalksi malnusial.  

Berdalsalrkaln teori tersebut malkal, pentingnyal proses berinteralksi terhaldalp 

alnalk alutis di sekolalh inklusi, memberikaln pelualng yalng sebesalr-besalrnya l 

dallalm menumbuhkaln kepercalyalaln diri alnalk melallui kemalmpualn yalng 

dimiliki alnalk, malsyalralkalt sekolalh dalpalt memalknali keinginaln malupun 

halralpaln untuk alnalk alutis dalri polal perilalkunyal, sekallipun itu halnyal bentuk 

nonverball.  

Hall ini sesuali dengaln aldalnyal pelaksanaan progralm pembelaljalraln 

individu di RAl Ulumul Qur’aln All Maldalni, yalng berjalan secara konsisten 

karena PPI dibuat dengan kesabaran,ketahanan,dan ketekunan untuk 

mencapai hasil yang lebih signifikan.  

3. Evallualsi Progralm Pembela ljalraln Individuall Untuk Alnalk Alutis Di RAl 

Ulumul Qur’aln All Maldalni 

Korallek menyaltalkaln The Naltionall Alssocia ltion for the Young 

Children (NAlEYC) daln The Naltionall Alssocialtion of Ealrly Childhood 

Speciallist in Stalte Depalrtment of Educaltion (NAlECS/SDE) penilalialn 

aldallalh sualtu sistem kalidalh yalng sistemaltis balgi memperoleh informalsi 
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dengaln pengalmaltaln, alnekdot, checklist, proyek, daln portofolio.45 Hall ini 

sesuali dengaln teori yalng malnal paldal setialp halrinyal pendidik melalkukaln 

observalsi paldal alnalk daln halsil observalsi tersebut alkaln dimalsukkaln palda l 

penilalialn halrialn alnalk berupal yalng menggunalkaln penilalialn halsil kalryal daln 

ceklis Calral penilalin halsil observalsi terhaldalp AlBK daln alnalk paldal umumnyal 

salmal, nalmun untuk AlBK lebih disederhalnalkaln contohnyal seperti alpalbila l 

penilalialn alnalk paldal umumnyal aldallalh “ Alnalk malmpu berkonsentralsi focus 

selalmal 30 menit,sedalngkaln Alnalk L halnyal malmpu berkontalk maltal 5 detik. 

Pelalporaln halsil evallualsi untuk alnalk alutis bialsalnyal dibualtkaln jurnall 

halrialn dalri GPK tersendiri dengaln meyusun progralm pembelaljalraln 

individuall nalmun kalrenal sekolalh inklusi malkal dalri itu bentuk pelalporaln 

alnalk L disesualikaln jugal dengaln alsesmen ceklis, caltaltaln alnekdot,halsil 

kalryal,foto berseri,terkaldalng bisal lewalt penyalmpalialn di whaltsalpp, daln jugal 

bisal lewalt komunikalsi secalral lalngsung, salalt alnalk dijemput oleh oralng 

tualnyal, yalng dimalnal pendidik menyalmpalikaln perkembalngaln altalu hall 

lalinnyal yalng terjaldi paldal alnalk paldal halri itu. 

4. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Progralm Pembelaljalraln 

Individual untuk Alnalk Alutis di RAl Ulumul Qur’a ln All Maldalni.  

Setialp lembalgal malupun pembelaljalraln didallalmnyal bialsalnya l 

memiliki falktor pendukung daln penghalmbaltnyal malsing-malsing, daln 

 
45 Wa lhyu Hidalya lt a lnd Alndria lni Alndrialni, “Pela lksa lna la ln Penila lia ln Alutentik Guru 

Pendidikaln Alna lk Usia l Dini,” Ca lkra lwa lla l Dini: Jurna ll Pendidikaln Alna lk Usia l Dini 11, no. 2 (2020): 

88–95. https://doi.org/10.17509/cd.v11i2.24922 



91 

 

 
 

berikut ini merupalkaln falktor pendukung daln pengalhmalbalt yalng aldal di RA l 

Ulumul Qur’aln All Maldalni. 

a. Falktor Pendukung  

Peneralpaln progralm pembelaljalraln individu ba lgi Alnalk 

Berkebutuha ln Khusus (AlBK) di RA l Ulumul Qur'aln All-Maldalni 

Balnjalrbalru didukung oleh berba lgali falktor yalng salling 

berkesina lmbungaln. Sallalh saltu falktor utalmal aldallalh aldalnyal kerjal salma l 

alntalral pihalk sekolalh daln psikolog dallalm proses alsesmen alwall sebelum 

penerimalaln pesertal didik balru. Alsesmen ini bertujua ln untuk 

mengidentifikalsi kebutuhaln khusus yalng dimiliki a lnalk, sertal untuk 

menentukaln alpalkalh intervensi individu perlu dila lkukaln. 

 Menurut Robert M. Smith, alsesmen merupalkaln proses penilalialn 

keseluruhaln yalng dilalkukaln oleh tim profesiona ll untuk mengetalhui 

kekualtaln daln kelemalhaln alnalk. Halsil dalri alsesmen ini menja ldi dalsalr 

dallalm menentukaln lalyalnaln pendidikaln yalng sesuali sertal perencalnalaln 

pembelaljalraln individu yalng efektif. 

Dukungaln lalin yalng signifikaln aldallalh ketersedia laln salralnal daln 

pralsalralnal yalng memaldali. Pemerintalh telalh menyedia lkaln falsilitals 

permalinaln seperti tralmpolin, terowongaln, daln titia ln kalyu yalng 

diralncalng untuk membalntu mengembalngkaln keseimba lngaln motorik 

alnalk. Salralnal ini tidalk halnyal menunjalng alktivitals pembelaljalraln, tetalpi 
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jugal mencerminkaln kepedulia ln pemerintalh terhaldalp halk AlBK dallalm 

mewujudkaln pendidikaln yalng setalral. 

Dallalm konteks kebija lkaln, implementalsi pendidika ln inklusif 

jugal diperkualt oleh lalndalsaln hukum, seperti ya lng tertualng dallalm 

Peralturaln Menteri Pendidika ln Nalsionall (Permendikna ls) No. 70 Talhun 

2009. Palsall 3 alyalt 2 menyebutka ln balhwal setialp pesertal didik yalng 

memiliki kesulitaln fisik, mentall, sosiall, emosionall, altalu balkalt istimewal 

memiliki halk untuk mengikuti pendidika ln inklusi sesua li dengaln 

kemalmpualn daln kebutuhalnnyal. Hall ini memberikaln legitimalsi terhaldalp 

penyelenggalralaln pendidikaln inklusi di RAl Ulumul Qur'aln All-Maldalni. 

Falktor pendukung la linnyal aldallalh keterliba ltaln alktif guru, 

terutalmal Guru Pendalmping Khusus (GPK), da llalm menyusun daln 

melalksalnalkaln rencalnal pembelaljalraln individu ya lng sesuali dengaln 

kalralkteristik malsing-malsing alnalk. Straltegi pembela ljalraln yalng bersifalt 

individua llisalsi terbukti dalpalt meningkaltkaln efektivita ls pembelaljalraln 

balgi AlBK, kalrenal disesualikaln dengaln kebutuhaln daln galyal belaljalr 

merekal. GPK jugal mema linkaln peraln penting da llalm memfalsilitalsi 

komunikalsi alntalral guru kelals, oralng tual, daln pihalk sekola lh. 

Komunikalsi yalng terbukal daln intensif alntalral sekolalh daln oralng 

tual jugal menjaldi elemen penting da llalm keberhalsilaln progralm 

pembelaljalraln individu. Informalsi yalng alkuralt mengenali perkembalngaln 

alnalk alkaln membalntu oralng tual memalhalmi talntalngaln yalng dihaldalpi 
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alnalknyal, sertal mendorong kerjal salmal alntalral rumalh daln sekolalh dallalm 

mendukung proses belaljalr alnalk. 

Selalin itu, lingkunga ln sekolalh yalng inklusif da ln suportif—

ditalndali dengaln sikalp guru yalng salbalr, ralmalh, daln memalhalmi 

kebutuhaln setialp alnalk—salngalt berpengalruh terhaldalp keberhalsilaln 

pembelaljalraln AlBK. Keha ldiraln temaln sebalyal yalng menerimal talnpal 

diskrimina lsi jugal memberikaln dorongaln psikologis yalng kualt balgi AlBK 

untuk terlibalt alktif dallalm proses belaljalr. Hall ini sesua li dengaln 

palndalngaln Rosallial dallalm Malraldonal, yalng menyaltalkaln balhwa l 

keterlibaltaln alktif siswal menjaldi kunci keberha lsilaln dallalm proses 

pembelaljalraln. 

Secalral keseluruhaln, kombinalsi alntalral alsesmen yalng tepalt, 

falsilitals memaldali, dukungaln kebijalkaln, peraln alktif GPK, komunikalsi 

efektif denga ln oralng tual, sertal lingkungaln bela ljalr yalng ralmalh daln 

inklusif merupalkaln lalndalsaln utalmal dallalm peneralpaln progralm 

pembelaljalraln individu di RA l Ulumul Qur'aln All-Maldalni Balnjalrbalru. 

b. Falktor Penghalmbalt  

Peneralpaln Progralm Pembelaljalraln Individu (PPI) ba lgi Alna lk 

Berkebutuha ln Khusus (A lBK), khususnyal alnalk tuna lrungu, di RAl 

Ulumul Qur'aln All-Maldalni Balnjalrbalru menghaldalpi sejumlalh kendallal 

yalng cukup signifikaln. Sallalh saltu kendallal utalmal aldallalh terbaltalsnya l 

jumla lh Guru Pendalmping Khusus (GPK), ya lng berdalmpalk paldal kuralng 
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optima llnyal lalyalnaln pembelaljalraln yalng diberikaln secalral personall daln 

menyeluruh kepaldal setialp alnalk. 

Selalin itu, ketia ldalaln falsilitals pendukung seperti media l 

pembelaljalraln visuall daln rualng belaljalr khusus turut memba lntu 

terciptalnyal lingkungaln belaljalr yalng efektif daln responsif terhaldalp 

kebutuhaln alnalk. Kalralkteristik alnalk tunalrungu yalng muda lh kehilalngaln 

fokus daln meralsal bosaln menuntut valrialsi metode pembelaljalraln yalng 

krealtif daln menalrik. Nalmun, kuralngnyal salralnal sertal keterbaltalsaln 

pemalhalmaln guru terhaldalp kalralkteristik daln kebutuha ln spesifik alnalk 

tunalrungu sering kalli menja ldi penghallalng dallalm peneralpaln straltegi 

pembelaljalraln yalng sesuali. 

Falktor eksternall jugal ikut mempengalruhi efektivitals 

pelalksalnalaln PPI, sallalh saltunyal aldallalh kuralngnyal keterlibaltaln alktif dalri 

oralng tual. Kesibukaln oralng tual yalng tinggi menyebalbkaln tidalk 

konsistennyal dukungaln merekal terhaldalp kegia ltaln pembelaljalraln 

lalnjutaln di rumalh, sehinggal menghalmbalt kesinalmbungaln progralm 

pengalyalaln yalng telalh disusun oleh guru. 

Kondisi ini mencerminka ln perlunyal dukungaln menyeluruh dalri 

berbalgali pihalk, termalsuk tenalgal pendidik, salralnal pembelaljalraln, serta l 

palrtisipalsi alktif kelualrgal dallalm keberhalsilaln implementa lsi PPI. Hall ini 

sejallaln dengaln palndalngaln Salntoso daln Ralhmalwalti yalng menekalnkaln 

balhwal keberhalsilaln pendidikaln inklusif bergalntung paldal kuallitals 

tenalgal pendalmping, tersedia lnyal medial pembelaljalraln yalng aldalptif, sertal 
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sinergi dengaln kelualrgal. Wijalyal pun menekalnkaln pentingnya l 

penyesualialn kriterial daln pendekaltaln pembelaljalraln yalng relevaln dengaln 

kalralkteristik alnalk gunal menjalgal motivalsi daln menghindalri kejenuhaln. 

Secalral keseluruhaln, pelalksalnalaln Progra lm Pembelaljalraln 

Individu di RA l Ulumul Qur'aln All-Maldalni telalh menunjukka ln alralh yalng 

sistemaltis daln berlalndalskaln paldal prinsip pendidikaln inklusif. Alnalk-

alnalk yalng membutuhka ln dukungaln khusus diberika ln lalyalnaln 

pembelaljalraln terpisalh melallui kelals Pull Out, berdalsalrkaln halsilalsesmen 

psikologis a lwall. Setialp malteri disusun dallalm keralngkal PPI dengaln 

diferensia lsi straltegi sesuali kemalmpualn daln galyal bela ljalr malsing-malsing 

alnalk. 

Kegialtaln pembelaljalraln dilalksalnalkaln secalral terjaldwall oleh GPK 

balik di rualng sumber ma lupun rualng kelals menggunalkaln medial yalng 

menstimulalsi perkembalngaln motorik daln konsentralsi alnalk. Evallualsi 

dilalkukaln secalral berkallal setialp sesi, di ma lnal GPK mencaltalt 

perkembalngaln individu seba lgali dalsalr untuk perenca lnalaln pembelaljalraln 

lalnjutaln. 

Meskipun progralm ini tela lh dijallalnkaln dengaln komitmen tinggi, 

untuk mencalpali keberhalsilaln jalngkal palnjalng diperlukaln peningkaltaln 

jumla lh pendidik khusus, penyedia laln falsilitals pendukung ya lng lebih 

memaldali, sertal keterlibaltaln alktif dalri oralng tual. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan PPI di RA Ulumul Qur’an Al-Madani disusun melalui 

asesmen perkembangan anak menggunakan KPSP, melibatkan kepala 

sekolah, guru kelas, GPK, dan tenaga profesional. Pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik anak melalui metode berdiferensiasi dan 

pendekatan fleksibel sesuai Kurikulum Merdeka. Meski belum semua kelas 

memiliki GPK ideal, guru kelas aktif memberikan layanan individual 

dengan dukungan kepala sekolah dan pelatihan berkala. Evaluasi dilakukan 

rutin melalui jurnal harian, observasi, checklist, dokumentasi karya, dan 

catatan perkembangan. 

2. Faktor pendukung dalam penerapan PPI meliputi keterlibatan aktif guru 

kelas dan GPK dalam perencanaan pembelajaran, pelatihan guru secara 

berkala, dukungan orang tua, dan penggunaan kurikulum yang mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi. Sarana dan prasarana yang cukup, seperti 

ruang pull-out, taman bermain, dan media pembelajaran sederhana juga 

menjadi penunjang dalam pelaksanaan program.  

3. Faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan PPI adalah 

terbatasnya jumlah GPK, kurang lengkapnya media pembelajaran khusus, 

serta ketidakteraturan kehadiran anak ABK yang menyebabkan sulitnya 

melakukan intervensi secara konsisten dan kurangnya keterlibatan orang 

tua 
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B. Saran 

1. Penambahan Guru Pendamping Khusus (GPK): Diperlukan penambahan 

jumlah GPK di RA Ulumul Qur’an Al Madani agar pelayanan PPI dapat 

lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 

2. Pengembangan Sarana dan Prasarana: Sekolah perlu menambah media 

pembelajaran visual, ruang belajar khusus, serta alat permainan edukatif 

yang lebih variatif untuk menunjang kebutuhan perkembangan motorik, 

kognitif, sosial, dan emosional anak-anak ABK. 

3. Peningkatan Kompetensi Guru: Guru-guru reguler perlu mendapatkan 

pelatihan secara berkala mengenai penanganan anak berkebutuhan khusus, 

termasuk strategi pembelajaran, manajemen kelas inklusif, serta 

pemahaman karakteristik masing-masing ABK. 

4. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua: Sekolah perlu mengadakan program 

pembinaan orang tua secara rutin untuk meningkatkan pemahaman mereka 

dalam mendampingi proses pembelajaran anak di rumah sehingga 

kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan di rumah dapat berjalan 

seimbang. 

5. Dukungan Kebijakan dan Pemerintah: Diperlukan perhatian lebih dari 

pemerintah, baik dari sisi regulasi maupun dukungan fasilitas, agar 

penyelenggaraan pendidikan inklusif dapat berjalan secara optimal sesuai 

amanat Undang-Undang dan Permendiknas yang berlaku. 
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